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ABSTRAK

Salman Zahidi. Peran Komite Madrasah dalam Peningkatan Mutu Jana
Kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresk®kriJw-usan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarblyali Universitas Islargri (UIN) Malang. Dosen
Pembimbing: Hj. Ralunawati Baharuddin, MA

Kata Kunci: Komite Madrasah, Mutu Tenaga K ependidikan

Dalam upaya meningkatkan kualitas kegiatan belaj@ngajar, perlu
adanya juga peningkatkan i-nutu tenaga kependidikag profesional yang tentu
ditunjang dengan peran komite inadrasah sebagaiardeyang member'
pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediatotanda pengelolaan
pendidikan. Begitu pentingnya peran komite madratahin ikut meningkatkan
kualitas pendidikan, maka penulits mencetuskan asgbdul "Peran Komite
Madrasah dalam Peningkatan Mutu Tenaga KependidikbTs Kanjeng Sepuh
Sidayu Gresik" yang diharapkan dapat memberikanribusi pemikiran tentang
pentingnya mutu tenaga kependidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikparaii komite
madrasah dalam peningkatan mutu tenaga kependidikBiTs Kanjeng Sepuh
Sidayu Gresik. Untuk mendeskripsikan faktor yangndukung dan menghambat
komite madrasah dalam peningkatan mutu tenaga depkan di MTs Kanjeng
Sepuh Sidayu Gresik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran komisdrasah dalam
peningkatan mutu tenaga kependidikan adalah dengamberikan informasi,
kesempatan dan akomodasi kepada guru untuk mengi&latihan atau studi
lanjut dengan mengundang pakar untuk memberikamakam ilmu dan tukar
pengalaman dengan guru dalam rangkah meningkaticifesmpnalisme tenaga
kependidikan. (2) Faktor yang mendukung komite msaln dalam peningkatan
mutu tenaga kependidikan adalah adanya kerja sa&mgad lembaga pelatihan
guru, Kepala inadrasaii selalu aktif dalam rapatsyawarall inengenai
peningkataii mutu kependidikan madrasah. (3) Fakiorg menghambat komite
madrasah dalam peningkatno mutu tenaga kependidikBfTs Kanjeng Sepuh
Sidayu Gresik. Pertama, adalah tanggung jawab merstalam berperan aktif
meningkatkan mutu pendidikan masih kurang maksink@ddua kurangnya
partisipasi masyarakat atau orang tua dalam mekdveraspirasi mengenai
kualitas tenaga kependidikan. Ketiga masili kurgiagkedisiplinan dan mengatur
kelancaran organisasi dan keempat setiap rapagisebanggota yang tidak
terlibat. Selain itu yang menghambat komite madratalam peningkatan mutu
tenaga kependidikan adalah masih berkutat masatakjdtiteraan para guru
sehingga sangat berpengaruh pada kualitas clan nkiterja tenaga
kependidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

untuk meningkatkan mutu atau kualitas pendidikdakt pernah berhenti
dan selesai. Berbagai konsep dan wawasan baru tekas berproses seiring
dengan berkembangnya limu pengetahuan dan tekndogisep dan wawasan
baru itu dibarapkan dapat meningkatkan kualitas b&mdaya manusia agar
mampu bersaing secara global. Dengan demikian garsgeningkatan mutu
atau kualitas pendidikan sangat perlu dikaji dagmeguangkan. Hal ini sesuai

dengan finnan Allah SWT yang berbLihyi

¢)ORR$ @40 <OOAL AL HE B e @0
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Artinya:  Hendaklah ada diantara kamu segolongaat yang mengajak
kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik, dan mehcedga
perbuatan munkar.” (Ali Imron : 104).

Untuk merealisasikan perjuangan dalam meningkatahités pendidikan
maka perlu adanya pembenahan dari segi sumber ™ayasianya, lembaga
penyelengara pendidikannya seperti SD/MI, SMP/M$BIA/MA, SMK/MAK,
dan Perguruan tinggi dan semuanya itu perlu didgkoteh sumber daya

pendidikan yang layak. Sumber daya pendidikan riiara lain: tenaga ahli atau

guru, manajemen, kurikulum, sarana dan prasarate d&na yang diadakan dan

! Depag RI. 1999. Al Quran don Terlemahannya. Pemggjara Penterjemah Al Qur'an
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didayagunakan oleh pemerintah, masyarakat, kelupegaerta didik baik secara
sendiri-sendiri maupun dalam bentuk kerja séma.

Berdasarkan kondisi tersebut maka tepat sekalimesan GBHN (1973,
1978, clan 1983) yang telah menggariskan bahwa igigkad adalah
tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakateineiintali. Pengelolaan
hubungan antara sekolah dengan orang tua dan rakayarerlu ada pola yang
jelas dan sesuai dengan kondisi-kondisi persekolahdandonesia dalam rangka
menyongsong Peraturan Pemetintah No. 28 tabun tE9@@ng Pendidikan Dasar
sembilan tahuh

Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah merupakan anrakgat yang
telah tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentastgi® Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) dan UU Nomor 25 Tabun 2000 tentang mrogPembangunan
Nasional (Propenas) 2003— 2004.

Untuk melaksanakan amanat tersebut, pemerintain telelaksanakan
rintisan sosialisasi pembentukan Dewan Pendidikam domite Sekolah
dibeberapa propinsi, dan disainping itu terdapdtelsgpa kabupaten/kota yang
telah membentuk Dewan Pendidikan dan Komite Sekidaigan inisiatif sendiri.
Berdasarkan liasil rintisan sosialisasi tersebugpatl disimpulkan bahwa
keberadaan Dewan Pendidikan clan Komite Sekolahangrdipandang strategis
sebagai wahana untuk meningkatkan mutu pendidikaimdibnesia. Beberapa
kalangan masyarakat serta pakar dan pengamat gedighng diundang untuk

memberikan masukan dalam upaya meningkatkan mundigikan, pada

2 Sukimo, Pedoman Kerja Komite Sekolah (Yogyakartestaka widyatama, 2006), hal 3-4
* Ibid him. 58
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umumnya sangat antusias dan mendukung sepenuhmgesaga pembentukan
Dewan pendidikan dan Komite Sekolah/madrasabh.

Madrasah merupakan salah satu unit penting yangr&eéaanya tidak bisa
dilepaskan dari masyarakat. Oleh karena itu, matrémrus mengorientasikan
prograninya agar para peserta didik mampu berpakm kehidupan sehari-hari
di lingkungannya. Selain tuntutan-tuntutan globah chasional, madrasah juga
dihadapkan pada berbagai macam tuntutan lokalhggaikepedulian masyarakat
terhadap pengembangan pendidikan di madrasah mesgadjat signifikan.
Sehubungan dengan itu, yang hants dilakukan adbéjaimana madrasah
mampu menjalin hubungan yang baik dan bersifatdlrbblik dengan masyarakat
dan lingkungan sekitar. Untuk kepentingan tersepetiu dibentuk Komite
Sekolah

Madrasah sebagai salah satu sub-sistem pendidikesional yang
menyelenggarakan pendidikan, berkewajiban memajykamdidikan nasional
serta ikut bertanggung jawab dalam meningkatkanunpgindidikan. Sebagian
keen madrasah yang telah memiliki prestasi dalamunpendidikan yang
diunggulkan. Oleh karena itu, pembentukan komitenasah merupakan langkah
strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikala pnadrasah. Hal ini telah

diperingatkan dalam firman All&h

OxCQ LA F o + S5 & K=Y 16)
OxCNOAA Lo F-@O0 JLAECRE BXOARCOILI -7
=26 ORI Y €00 ErHN, D Mea de B S0 «OMNL
¢QOIEROL D+ & o NORE + 5o S o0

<OONER R

* Depag Ri. 1999. Al Quran dan Terjemaliannya. Plemggara Penterjemah Al Qur'an
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"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangnen di antarw-nu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bphetarajat, dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Aldalgh : 11).

Komite Sekolah sangatlah penting bagi lembaga péh yang berperan
sebagai dewan yang memberi pertimbangadviéory counc), pendukung
(supporting agengy Pengontrol ¢ontrolling agency dan mediator dalani
pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan di sekeltdn mempunyai usaha dalam
peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, bsékolah atau di madrasah.

Madrasah Tsanawiyah adalali lembaga pendidikangeit dengan SMP,
yang bercirikan agama Islam. MTs Kanjeng Sepuh ysid&resik adalah
madrasah yang merupakan leinbaga pendidikan lanjingkat pertama yang
berciri khas Islam dan memiliki budaya lingkungamg sehat untuk menyiapkan
generasi yang cerdas dan kompetitif di bidang IPOEK IMTAQ.

Tuntutan profesionalitas tenaga pendidik, yang rampada lembaga
pendidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu dengan mékamrekesempatan untuk
sekolah bap guru yang memiliki minat sekolah dadatrap tahun.

Terlebih lagi guru harus mampu mengaplikasikan ggogembelajaran
berbasis pengetahuan agama sesuai masing-masampglstudi, sehingga siswa
mampu mewujudkan siswa yang kuat dalam akidah,ks&tekan ibadah dengan

balk dan punya motivasi yang utLili dalam meraibgtasi dengan ahlakulkarima.

5 HasbuilL, Otonomi Pendidikan. Jakarta, PT Raja GdafiPersada, 2006 hal 92-93
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Dari hasil observasi di MTs Kanjeng Sepuh Sidaywesik; bahwa tenaga
kependidikan meliputi guru serta karyawan yangiheéak sebagai tenaga yang
ikut serta menangani berbagai hal berkaitan demgdaksanaan pendekatan di
MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik. Tenaga kependidikduk guru berjumlah
61 orang (PNS: 4, Guru Tetap Yayasan: 15, dan Glidak Tetap: 41, serta
Guru Kontrak Pusat: 1 orang).

Berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan mnalsidan Standar
Kompetensi Lulusan yang telah ditetapkan maka Keg@dkolah dan civitas
madrasah serta dengan Komite Sekolah menetapkanasaprogram/kegiatan
pokok strategis, baik untuk jangka pendek, jangkaengah, dan jangka panjang
untuk mewujudkaii prograin visi dan misi MTs KangeBepuh Sidayu Gresik.
Maka upaya meningkatkan kualitas kegiatan belagmgajar, perlu adanya juga
pcnm*gkatkan SDM guru yang profesional yang tentunjang dengan peran
komite madrasah sebagai dewan yang memberi perigaba pendukung,
pengontrol dan mediator dalam pengelolaan lembagdigikan Islam.

Dalam mengkaji pentingnya peran komite madrasaharpakeliti tertarik
untuk meneliti, Peran Komite Madrasah dalam Peratggk Mutu Tenaga
Kependidikan di Mrs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresilkhdbapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan konstribusi tentang pendidittiamasa depan.

B. Rumusan Masalah
Berpedoman dari latar belakang masalah diatas, pedaasalahan yang

menjadi pembahasan pada penelitian in) sebagiuveri
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1. Bagaimana peran komite madrasah dalam peningkataitu nenaga
kependidikan di MTs Kanjeng SepWi Sidayu Gresik ?

2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat komiteaseld dalam
peningkatan mutu tenaga kependidikan di MTs Kanfesguh Sidayu?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan ydwagagikan dari kajian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan peran komite madrasali dgt@mngkatan mutu
tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidaysi&re
2. Unttik mendeskripsikan faktor yang mendukung damghambat komite
madrasah dalam peningkatan mutu tenaga kependidikisiTs Kanjeng
Sepuh Sidayu Gresik.
D. Manfaat Penélitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatk bs¢€cara teoritis
maupun praktis bagi semua elemen yang secara lagpgsaupun tak langsung
mempunyai kepentingan dengan hal ini.

1. Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagaggmbangan ilmu,
sebagai landasan untuk mengembangkan penelitiag s&jenis dimasa
mendatang.

2. Manfaat penelitian secara aplikatif yang meliputi:

a. Bagi peneliti, sebagai wacana untuk memperdalamraesaita
pemikiran dan pengetahuan, khususnya tentang geraibe madrasah

dalam peningkatan mutu tenaga kependidikan.
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b. Bagi Sekolah dan masyarakat, sebagai sumbangsilikipgm dan
informasi nformasi tentang, peran komite madrasdand peningkatan
mutu tenaga kependidikan.

c. Bagi perkembangan ilmu pendidikan, penelitian ihedapkan mampu
memberikan waliana dan masukan barn bagi perkenabaman
konsep pendidikan, terutama pengetahuan tentangn pk&omite
madarasah dalam peningkatan mutu tenaga kepenalidika

d. Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini diharapkamampu
memberikan sumbangsih pemikiran kepada praktisi béea
pendidikan, khususnya masyarakat yang mempunyhiapan besar
terhadap pendidikan

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar dalain pembahasan ini tidak terjadi kesaladnfadmn, maka penulis
hanya menibatasi pada hal-hal yang berkaitan depegam komite, yaitu: sebagai
pemberi pertimbangaradvisory body, sebagai pendukungupporting agenqgy
dan sebagai pengontratonlrolling agency madrasah dalam peningkatan mutu
tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidaywsi@&rdalai-n penelitian
dibatasi pada peran komite sebagai pengontrol rf@éng agency) kualitas atau
mutu tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidznesik
F. Penegasan I stilah

Dalam penelitian ini penulis bentsaha memberikantgaan tentang judul

yang disajikan oleh penulis, yakni mengenai peraamike Madrasah dalam

peningkatan mutLi tenaga kependidikan. Secara riegepenulis memberikan



18

definisi dari sejumlah poin yang dirasa dapat mekvaktuk i-nei-naliami dari

apa yang penulis sajikan, diantaranya:

a. Komite, merupakan badan mandiri yang mewadahi psgeia masyarakat
dalam rangka peningkatan mutLi, pemerataan, dasieef®@ pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan balk pada pendidigaasekolah, jalur
pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan dikedolah®

b. Madrasah, sebagai intitusi Islam yang mempunyadugengembangkan
potensi, mewariskan budaya, dan interaksi diarkedaanyd.

c. Profesionalisme, adalali pekerjaan yang dipersiapkaelalui proses
pendidikan dan pelatihan

d. Tenaga kependidikan, yang dimaksud disini meliputil) kepala
sekolah/madrasah, (2) guru, (3) tenaga BimbinganREnyuluhan (BP),
(4) tim pengembang kurikulum.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, secara keseluruhadiriedan empat bab,
yang masing-masing bab disusun dalam sistematilaegseberikut:

BAB |. Merupakan pendahuluan yang di dalamnya mematar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mapéeelitian, ruang
lingkup penelitian, penegasan istilah, dan sisté&agtembahasan.

BAB Il. Merupakan kajian teoritis, dalam kajian ti¢is ini terbagi menjadi 2 sub
bab, yaitu sub bab A membahas tentang kajian ie@@putar komite

sekolali yang mencakup pengertian komite sekolabmi@ntukan

® Hasbullah, Otonomi Pendidikan. Jakarta. PT Ragfitto Persada, 2006 hal 9
" Muhaimin, Potret Paradigma Pengembangan Pendidkam di Indonesia. (Jumal STAIN
Malang Edisi no 5 1998. Him: 138
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komite sekolah, peran dan fungsi komite sekolahddaan kerja a
komite sekolah, implementasi komite sekolah. Sub Bamembabas
tentang kajian teoritis seputar tenaga kependidikang mencakup,
konsep tenaga pendidikan, kualifikasi guru sebagdah satu tenaga
kependidikan, pentingnya peningkatan kemampuan egpiarialisme
tenaga kependidikan.

BAB lll. Merupakan metode penelitian yang mencalpgndekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitisamber data, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabdalmuan, serta
taliap-taliap penelitian.

BAB IV. Hasil penelitian, dalam bab ini terdapatadsub bab, yaitu sub bab A
yang membahas sekilas tentang profil MTs KanjenguBeSidayu
Gresik. sub bab B memaparkan tentang Metode kamaidrasah dalam
peningkatan tenaga kependidikan di MTs Kanjeng B&pdayu Gresik,
serta faktor yang mendorong dan menghambat komdigrasah dalam
peningkatan tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Bé&idayu Gresik.

BAB V. Pembahasan hasil penelitian, yang membaaasmenganalisis data hasil
penelitian yang sudah diperoleh

BAB VI. Penutup terdiri dari kesftnpulan dan sardalam segmen ini peneliti
akan menyimpulkan hal-hal yang berhubungan dengai penelitian.
Kemudian akan dipaparkan tentang saran-saran yangpakan wujud

dari tawaran pemikiran altei-natif.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Komite Sekolah
1. Pengertian Komite Sekolah

Dalam meningkatan mutu pendidikan diperlukan suarjasama yang
erat antara sekolahan, masyarakat dan orang tlianiHeenting, karena sekolah
memerlukan partisipasi masyarakat secara univel@@m menyusun program
yang relevan. Berkaitan dengan hal tersebut, madentiiklah suatu wadah yang
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dedatuk komite sekolah.

Konsep komite sekolah mulai digulirkan sejak 2 A@002, meskipun
fungsinya yang secara spesifik local mungkin saelghtada yang menjalankannya
jauh lebih dahulu sebelumnya. Konsep pelibatan arakat dalam
penyelenggaraan sekolah yang terkandung didalamm@&yaerlukan pemahaman
berbagai pihak terkait, terutama menyangkut dimaossi dan apa manfaatnya.
Pelibatan masyarakat dalam pendidikan ini dirasgaadiperlukan, dan sekarang
diharapkan tidak hanya konsep wacana, tetapi I@hitta action dilapangan.
Selama ini dalam realitasnya pelibatan masyara&i@nd pendidikan lebih pada
tataran konsep, wacana, atau slogan- masih saAgigjaapa sangat diliarapkan

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai komite sékolmaka akan

dipaparkan beberapa istilah itu dari berbagai peatda

8 Hasbuilah, Otonomi Pendidikarkebijakan Otonomi Daerah Dan Implikasinya Terhadapi
Penyelenggaraan PendidikaPT Raja Grando Persada, Jakarta, 2006
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Dalain surat keputusan (SK) MenDikNas No. 044/U20@ntang Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah, Butir 1.1 dinyatakexhwa komite sekolah
adalah " Badan mandiri yang mewadahi peran sersyanakat dalam rangka
peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi pelagelgpendidikan pada satuan
pendidikan, baik pra sekolah, jalur sekolah maupansekolah®

Sedangkan pada butir 1.2 dinyatakan bahwa "namanbddesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing sateadigikan, seperti komite
pendidikan luar sekolah, dewan pendidikan, magdikolah, majelis madrasah,
komite TK, atau nama lain yang disepakati

Komiite Sekolah (KS) merupakan institusi yang dimwkan untuk
menampung dan menyaturkan partisipasi masyarakaimdaenyelenggaraan
pendidikan ditingkat satuan pendidikan. Karenadikian sebagai wadah yang
representatif Kemunculan komite sekolah diharapkbisa mewujudkan
peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi dakamgglolaan pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur jkan diluar sekolaf*

Menurut tim pengembangan Dewan Pendidikan dan KorSiekolah,
Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat miantittak mempunyai
hubungan Werarkis dengan satuan pendidikan maupmbaga pemerintah

lainnya. Posisi dewan pendidikan, kmite sekolahtussa pendidikan, dan

° MenDikN, Lampiran Il Surat KeputusaNo. 044/U/2002, (Jakarta,2002), hal. I |
10 ,..
Ibid
1 Ade Irawan, dkkMendagangkan Sekolahakarta: Indonesia Corruption watch, 2004, him
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lembaga-lembaga lainnya yang mengacu pada kewemanussing-masing
berdasarkan ketentuan yang berl&ku.

Berdasarkan pengertian diatas tentang komite dekglang telah
dijelaskan, maka dapat difahami bahwa, komite s¢kalerupakan institusi yang
mandiri dan tidak mempunyai hubungan hirarkis dengatuan pendidikan
maupun dengan lembaga pemerintah lainnya. Komikelae berkedudukan
disatuan pendidikan, balk sekolah maupun luar sékdkomite sekolah dapat
mewadahi satuan pendidikan atau beberapa satuadidig@am yang sejenis,
berada dalam satu kompleks, atau dibawah sattsgaypeyelenggara pendidikan.
2. Sifat Komite Sekolah

Komite sekolah merupakan suatu badan yang maraiiriberkedudukan
disatuan pendidikan, tidak mempunyai hubungan tkeradengan lembaga
pemerintaf® . Dari uaraian ini dapat dikatakan bahwa satuardipéan tidak
memiliki kewenangan untuk menentukan kebijakanrddtamite sekolah.

Komite sekolah terdiri dari satuan pendidikan, atzberapa satuan
pendidikan dalam jenjang yang sama, atau beberapers pendidikan yang
berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yangekatah, atau satuan-satuan
pendidikan yang dikelola oleh suatu peyelenggaradipéan, atau karena
pertinbangan lainnya. Yang mengacu pada kewenangasing-masing

berdasarkan ketentuan yang telah berlaku.

12 Tim pengembangardewan pendidikan dan komite sekglafindikator kinerja Dewan

Pendidikan dan Komite sekolah" http//.-www.DepDileNgo.id/serba-serbi/dpks/kinerja, hal 1
** Ibid No 4
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Hubungan antara komite sekolah, dewan pendidikaiuas pendidikan
dan lembaga-lembaga lainnya adalah bersifat kaiflisdapun contoh hubungan

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

i DEWAN i
| PENDIDIKAN |
SATUAN | ] KOMITE

PENDIDIKAN ! SEKOLAH
INSTITUSI |
! LAIN i
Keterangan

____________ Hubungan kordinatif
3. Tujuan Komite Sekolah

Setiap lembaga pasti i-nemiliki tujuan yang hendah&apai. Dengan
demikian juga komite sekolah sebagai suatu lembagapunyai tujuan tertentu.
Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah adalalagaiberikut:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa arelsyt dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pékatid disatuan
pendidikan.

b. Meningkatkan tauggung jawab dan peran serta mdstardalam

penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.

 bid



24

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparasi, akhéhtdwi demokratis
dalam peyelenggaraan pendidikan yang bermutu disatendidikan.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan tujuanewiibknya suatu

komite sekolah adalah untuk mewadahi parsisipada akeholder agar turut
serta dalam management sekolati sesuai dengan ganafungsinya, berkenaan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi rmprogekolah secara
proporsinal, sehingga komite sekolah dapat menikgka mutu pendidikan.
Komite sekolah juga bertujuan untuk memperdayakasyarakat sekitar.

Mohammad Noor Syam, dalam "Dasar-Dasar I|imu Pekalidi
mengemukakan bahwa hubungan masyarakat dengardig@ndsangat bersifat
korelatif, bahkan seperti telur dengan ayam. Madiatrmaju karena pendidikan,
dan pendidikan yang maju hanya akan ditemukan datasyarakat yang maju
pulal® Bagaimanapun kemajuan dan keberadaan pendidikegatsditentukan
oleh,peran serta masyarakat yang ada. Tanpa dukumigen partisipasi
masyarakat, jangan diharapkan dapat berkembanguddruh sebagaimana yang
diharapkan.

Oleh karena itu, tujuan dibentuknya komite sekolkafialah untuk
mengembangkan program pendidikan dengan melibgikean serta masyarakat
sehingga melahirkan kebijakan daii tanggung javesbaidap kualitas proses dan
hasil pendidikan.

4. Peran Komite Sekolah

!® HazbullahDasar-Dasar ilmu pendidikarakarta : Raja Grafindo Persada, 2001, hal. 96



25

Peran yang dijalankan komite sekolah menurut Timmgpembangan Dewan
Pendidikan dart Komite Sekolah adalah sebagai pembdimbangangdvisory
body dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan p&adididisatuan
pendidikan. Badan tersebut juga berperan sebagdugang gupporting agengy
baik yang bersifat finansial, pemikiran, maupunagan dalam peyelenggaraan
pendidikan disatLtan pendidikan. Di samping itugugpmite sekolah berperan
sebagai pengontrolcgntrolling agency dalam rangka transparasi pendidikan,
serta sebagai mediator antara pemerintah (ekseketigan masyarakat disatuan
pendidikan'®

Komite sekolah juga dapat memberikan masukan penilauntuk
pengembangan pelaksanaan pendidikan, baik intikeker maupun esktra-
kurikuler, dan pelaksanaan managemen sekolah yafigun sarana prasarana,
kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan, sertab@ekan penghargaan pada
siswa yang berprestasi serta bisa juga memberikesukan bagi pembahasan atas
usulan Rancangan Anggaran Pendapatan clan Belekjga® (RAPBSY! "
Sementara itu peran komite sekaloh dapat dilihat iddikator kinerja komite

sekolah sebagai beriktit:

Peran komite | Fungs management Indikator kinerja
sekolah _» endidikan
Badan 1. perencanaan sekolah identifikasi sumberdaypendidikan dala
pertimbangan masyarakat
(advisory Agency b.memberikan masukan untuk pesyna
RAPBS

'8 Tim pengembangabewan Pendidikan dan Komite Sekqlahl. 3.
" Indra Jati SidiMenuju Masyarak-al BelaJar:Menggagas paradigma BBandidikan (Jakarta:

logos, 2001), hal. 135.
'8 Tim Pengembangabewan Pendidikan Dan Komite Sekal#tal.4-10
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c.meyelenggarakan rapat RAPBS
(sekolah, orang tua siswa, masyarakat

d.memberikan pertimbanganperubaha
RAPBS

e.ikut mengesahkan
kepala sekolah

RAPBSbersam

2. Pelaksanaan Program
a. kurikulum
b. PBM
c. Penilaian

a.Memberikan masukan terhadap
Proses pengelolaan pendidikan disekg
b. Memberikan masukanterhadapprose
pembelajaran kepada paraguru

lah

3. Pengelolaan Sumber Daya. Identifikasi potensi sumber daya

Pendidikan
a SDM
b S/P

c Anggaran

pendidikan dalam masvarakat

b. Memberikan pertimbangan
tentangtenaga kependidikan yang dap
diperbarui disekolah

c. Memberikan pertimbangan tentang
sarana dan prasarana yang dapat
diperbantukan disekolah

d. Memberikan pertimbangan tentang
anggaran yang dapat dimanfaatkan
disekolah

Badan pendukung 1. Pengelolaan Sumber Daya a. Memantau

(supporting
agencv)

kondisin&gtan
pendidikan disekolah

b. Mobilisasi  guru sukarelawan
untuk menanggulangi kekurangagury
disekolah

c. Mbilisasi tenaga kependidikan ngury
untuk mengisi kekurangan disekolah

2. Pengelolaan Sarana
Prasarana

a. Memantau kondisi sarana prasaran
yang ada diskolah

b. Mobilisasi  bantuan saran dan
prasaran sekolah

c. Mengkordinasi dukungan sarana
prasarana sekolah

d. Mengevabiasi pelaksanaan
dukungan sarana dan prasarana sek

3. Pengelolaan Anggaran

a. Memantau kondisi anggaraendidika
disekolah

b. Mobilisasi dukungan terhadagmnggara
pendidikan sekolah

c. Mengkordinasi dukungan terhadap
anggaran pendidikan disekolab

d. Mengevaluasi pelaksanaan dukunga
anggaran sekolah

olah
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Badan pengontrol
(controlling
agency)

1.

Pengontrol ~ Perencang
Pendidikan Sekolah

ara. Mengontrol proses pengambilan

keputusan disekolah

b. Mengntrol kualitas kebijakan di sekol

¢. Mengontrol proses perencanaan
pendidikan sekolah

d. Pengawasan terhadap kualitas
perencanaan sekolah

e.Pengawasan terhadap kualif@®gran
sekolah

. Memantau

Pelaksana
Program Sekolah

ara. Memantau orgarusasi sekolah

b. Memantau penjadwalan program sek

c. Memantau alokasi anggaranuntuk
pelaksaan program sekolah

d. Memantau partisipasi stdladde
pendidikan dalampelaksaan progrg
sekolah

. Mamantau

Out P

Pendidikan

it a. Memantau hasit ujian akhir
b. Memantau angka partisipasi sek
c. Memantau angka mengulang sekolali
d. Memantau angka bertahan disekolah

Badan penghubun
(Mediator Agency)

oL.

Perencanaan

a. Menjadi penghubung antar&komite
sekolah dengan masyarakat, komi
sekolah dengan sekolah, dan komite
sekolah dengan dewan pendidikan
b. Mengidentifikasi aspirasi masyarg
untuk perencanan pendidikan
c. Membuat usulan kebijakan dan prog
pendidikan kepala sekolah

. Pelaksanaan Program

a. Mensosialisasikajakah dan
program sekolah kepada masyarakat

b. Menfasilitasi berbagai masukan
kebijakan program terhadap sekolah
c. Menarnpung pengaduan dakeluha
terhadap kebijakan program seko
d. Mengkomunisasikan pengaduandar
keluhan masyarakat terhadap sekola

. Pengelolaan Sumber Dat

Sekolah

naa.Mengedintifikasi kondisi sumbedaya
disekolah
b.Mengidintifikasi
masyarakat
c.Memobilisasi bantuamasyarakat unt
pendidikan disekolah
d.Mengkordinasi bantuan masyarakat

sumber-sumberdaya

olah

pDlah

akat

ram

lah
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5. Tugas Dan Fungsi Komite Sekolah
Komite sekolah mempunyai tugas dan fungsi sebaggéil :

a. Menyelenggarakan rapat komite sekolah sesuai depgagram yang
ditetapkan.

b. Bersama-sama madrasah merumuskan visi dan misi.

c. Bersama madrasah menyusun standart pelayanan pgandel
dimadrasah.

d. Bersaina-sama madrasah menyusun rencana stateggenpeangan
madrasabh.

e. Bersama-sama madrasah menyusun dan menetapkamaepoagram
madrasah tahunan termasuk RAPBN.

f. Membahas dan turut menetapkan pemberian tambahsejakteraan
berupa uang honorium yangdiperoleh dari masyar&kegiada kepala
sekolah, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikianiah.

g. Bersama-sama madrasah pengembangan potensi keastdisi unggulan,
balk yang bersifat akademis (nilai tes harian, géamsemester dan UAN),
maupun yangbersifat non akademis (keagamaan, @gh, seni dan
keterampilan yang ada dimadrasah, pertanian, karajitangan, dan
teknologi sederhana).

h. Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarak#tk
meningkatkan kualitasa pelayanan sekolah.

i. Mengelola kontribusi masyarakat berupa non matdteiaga, pikiran)

yangdiberikan kepada madrasah.
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Mengevaluasi program sekolah secara proposionalasdsesepakatan
dengan pihak sekolah, meliputi; pengawasan penggursarana dan
prasarana sekolah, pengawasan keuangan secara labedan

berkesinambungan.

. Mengidentifikasi berbagai permasalahan clan mentecabersama-sama
dengan pihak madrasah.

Memberikan respon terhadap kurikulum yang dikemkangsecara
terstandar nasional maupun lokal.

. Memberikan motivasi, penghargaan (baik berupa fmnateupun non

materi) kepada tenaga pendidikan atau kepada segsegmang berjasa
kepada sekolah secara prprsional sesuai dengarahkgmofesional
pendidikan atau kepada tenaga kependidikan madrasah

. Memberikan otonomi profosional kepada pendidik nmatajaran dalam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan sesuai kaldahkompetensi
guru.

. Membangun jaringan kerjasama dengan pihak luar asatlr yang
bertujuan untuk meningkatkan kulitas pelayanan gwoglan hasil
pendidikan.

. Memantau kualitas pross pelayanan dan hasil peadidii madrasah.

. Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaangrgm yang

dikonsultasikan oleh kepala madrasah.
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r. Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemeragdarah untuk
meningkatkan Kkitalitas pelayanan pendidikan sesigmigan kebutuhan
sekolah.
6. Keanggotaan Komite Sekolah

Keanggotaan komite sekolah berasal dari unsur-upang ada dalam
masyarakat, unsur dewan guru, yayasan atau lengsageelenggara pendidikan,
badan pertimbangan desa dapat pula dilibatkan aekagite sekolah. Anggota
komite sekolah yang berasal dari unsur masyaradtshl dari orang tua atau
wall peserta didik (bapak atau ibu yang putrinyesékolah disatuan pendidikan
tersebut), tokoh masyarakat yang menjadi panutasyanakat yaitu orang yang
ucapannya benar-benar didengar sehingga apa yiatgkhn diikuti masyarakat,
tokoh pendidikan, dunia usaha atau industri (pesigausndustri, jasa, asosiasi,
dart lain-lain), organisasi profesi tenaga pendidjkwakil alumni, wakil pesertra
didik. Unsur dewan guru, yayasan atau lembaga pemygara pendidikan, badan
pertimbangan desa, sebanyakbanyaknya beriumlag& prang. Jumlah anggota
komite sekolah sektirangkurangnya 9 (sembilan) gdan jumlahnya gasal, yang
ditetapkan dalam AD/ART.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kearaggokomite sekolah
terdiri atas:

a. Unsur masyarakat dapat berasal dari : orang tuava#di peserta didik,
tokh masyarakat, dunia usaha dan industri, orgsinipeofesi tenaga

pendidikan, wakil alumni dan wakil dari pesertaiklid



31

b. Unsur dewan guru, yayasan atau lembaga peyelenggadidikan, badan
pertimbangan desa dapat pula dilibatkan sebagajoamdkomite sekolah
(maksimal 3 orang).

c. Anggota komite seklah sekurang-kurangnya berjurléembilan) orang
dan jumlahnya gasal.

7. Kepengurusan Komite Sekolah

a. Pengurus sekurang-kurangnya terdiri atas: Ketuaker&eis, dan
bendahara.

b. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota

c. Ketua bukan berasal dari kepala satuan penditfikan

8. Pembentukan Komite Sekolah

Pembentukan koinite sekolali harus dilakukan setraressparan, akuntabel
clan demokratis. Dilakukan secara secara transpzatalah bahwa komite sekolah
hams dibentuk secara terbuka dan diketahui oletyarasat secara luas mulai
dan' tahap pembentukan panitia persiapan, prosesisasi leh panitia persiapan,
kriteria calon anggota, proses pemilihan, dan pemgan hasil pemilihan.
Dilakukan secara akuntabel adalah bahwa panitiasiggan hendaknya
menyampaikan laporan pertanggLingjawaban kinerjamaupun penggunaan
dana kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis hdaddiwa proses pemilihan
anggota dan pengurus dilakukan dengan musyawardiakatuJika dipandang

perlu pemilihan anggota dan pengurus dapat dilakokelalui pemungutan suara.

9 Mendiknasjampiran11, hal. 13
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Pembentukan komite sekolah harus diawali dengarbeetukan panitia
persiapan yang dibentuk oleh kepala satuan peratidilan atau oleh masyarakat.
Panitia persiapan berjumlahsekurang-kurangnyangajliorang yang terdiri atas
kalangan praktisi pendidikan (seperti guni, kepaatuan pendidikan,
penyelenggara pendidikan), pemerhati pendidikenlifega swadaya masyarakat,
tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha damstidwan orang tua peserta
didik.*

B. Tenaga Kependidikan
1. Konsep Tenaga Kependidikan

Konsep tenaga pendidikan dalam penelitian ini diamya adalah (1)
kepala sekolah/madrasah, (2) guru, (3) tenaga Bigalni dan Penyuluhan (BP),
(4) tim pengembang kurikulum dan yang pihak yamggi¢ dengan proses belajar
mengajar di madrasah.

(1) Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah tenaga pendidik yang mempiian sangat
penting karena merupakan motor penggerak bagi suddya sekolah terutama
guru-guru dan karyawan sekolah. Begitu besarnyaweampinan kepala sekolah
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, sehidggat dikatakan bahwa
sukses tidaknya kegiatan sekolah sebagian besantukbn oleh kualitas
kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah. kilseperti yang dikatakan

oleh Wahjosumidjo, bahwa bagaimana kinerja bawahlkan dapat berjalan

“ Tim pengembangabewan Pendidikan dan Komigekolah, hal. 2.
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dengan baik adalah tergantung pada pimpinan dindateenciptakan motivasi
setiap bawahaft.

Fungsi dan tugas kepala sekolah sebagai EMASIddi¢ator, manager,
administrator, supervisor, leader, innovator, matir) di sekolah merupakan
faktor-faktor yang terkait dengan kreativitas Kep&ekolah dalafn inengelotah
sekolah yang menjadi tanggung jawabffya.

Sebagai seoraiigetlucatol atau pendidik, seseorang harus memiliki jiwa
pendidik untuk mengubah perilaku anak didik secawanusiawi. Mengubali
perilaku siswa menjadi siswa yang disiplin, menilkemauan belajar daii
berkembang, hidup dalam keteraturan. Selain italkepekolah sebagai pendidik
harus bisa menumbuhkan kewibawaan sehingga siswaghomematinya dan
menjadikan sebagai panutan. Tak lupa sebagai emuchhgaimana dapat
meningkatkan prestasi belajar/ mutu anak didik.

Sebagai seorangmanaget Kepala Sekolah harus mampu mengelola
sumber daya manusia yang ada dan berusaha agakamieegperan dalam
program sekolah dan tidak sibuk dengan aktivitas. IBalam hal ini kepala
sekolah harus mampu menjadwalkan, mengkoordinasikemgendalikan dan
inendisiplinkan sumber daya yang dimiliki. Sebapangeloia, kepala sekolah
berusaha agar system berjalan dengan baik sepeadidirencanakan. Dalam hal
ini kepala sekolah harus mampu mendelegasikan tsgasiai kemampuan

masing-masing individu untuk keberhasilan sekottara keseluruhan. Untuk itu

2L Wahjo Sumijo, 1994Kepemimpinan dan MotivagPenerbit Ghalia Indonesia Jakarta
%2 Dedikbud, Dikmenum, 199Materi Pelatihan colon Kepala Sekola®T Remaja Rosdakarya.
Bandung
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perlu dibentuk program keberhasilan sekolali dataencapai tujuan pendidikan
sesuai dengan misi visi sekolah.

Sebagai 4ddministratof, seorang Kepala Sekolah harus mampu
mengadministrasikan keperluan sekolah dengan meaggn sumber daya yang
ada untuk keberhasilan program sekolah. la harpatdaenerjemahkan program
sekolah menjadi langkah-langkah yang bersifat @enal yang akan
memproduksi hasil.

Kepala sekolah dituntut untuk menjadsupervisot, yaitu menjadi
pembimbing, pengawas bagi guru, dan pegawal lainHgd ini berarti kepala
sekolah dapat menjadi tempat bertanya bag] semugdaen sekolah, dapat
membimbing guru dalam proses belajar mengajar tampgadikan guru merasa
digurui.

Sebagai leader’, kepala sekolah hanis berusaha mempengandiiakeril
seseorang atau sekelompok orang untuk n-lencapattasilan kelompok. Selain
itu ia hams dapat berfungsi sebagai mediator aaamponen sekolah, harus
mampu mengidentifikasikan permasalahan yang adardgacari pemecahannya,
serta mampu mengakomodasikan aspirasi dari masasgamkomponen sekolah.
Seorang Kepala Sekoiali yang memiliki kemampuemdvator' adalah kepala
sekolah yang selalu mencari atau menemukan tenemaman baru, terobosan-
terobosan baru, atau metode-metode baru yang bfratdragi peningkatan mutu
pendidikan. Untuk itu Kepala Sekolah harus memiliieativitas untuk

mempelajan’ perkembangan pengetahuan dan teknologi.
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Kepala Sekolah yang mampu menjadnotivator' berarti ia dapat
menggugah guru untuk selalu meningkatkan profesidga memanfaatkan
sumber daya yang ada sesual dengan potensinyaniggaitu Kepala Sekolah
hartis mampu mentunbuhkan situasi yang mendukunggikan untuk
berprestasi, keinginan mengembangkan diri secaofegmional, menciptakan
penghargaan dan hukuman yang mentiiiibuhkan rasgteng jawab, bagaimana
memotivasi guru dan stafnya agar dapat beretoa kaggi.

Hal-hal tersebut dipercaya dapat menimbulkan akjagitif terhadap
mutu tenaga kependidikan, yang sering menyebabkamgkatan produktivitas
seseorang secara keselurulian. Kesemuanya ini mérkneativitas yang tinggi
dari kepala sekolah, jika sekolah itu akan berkergbmmenjadi sekolah yang baik.

(2) Guru

Guru adalah individu yang mampu melaksanakan taakendidik
dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pih, oleh karena itu
pendidik adalali orang yang bertanggung jawab daleibadi anak didik>
Uman menyebutkan bahwa guru adalah semua orang lpangenang dan
bertangung jawab terhadap pendidikan murid-muridik bsecara individual
maupun klasikal, balk disekolah maupun diluar saolni berarti bahwa seorang
guru minimal memiliki dasar-dasar kompetensi sebageewenang dan
kemampuan dalam menjalankan tuffas.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menidEn mengevaluasi

23 Syah. MuMbbin, 1999sikologi Belajar Jakarta: Penerbit Logos Wacana Iimu
24 Uman. Cholil, 1996lkhtisar Psikologi PendidikarSurabaya: Duta Aksara
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jpemdidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Guru dalam arti yang luas adalah semua orang yaergeWwajiban
membina anak-anak, secara alamiah semua anak sebetueka dewasa agar
mereka dapat berkembang dan tttmbuh secara wdglr. Karena itu guru dalam
pembelajaran yang ditanagni sehingga dengan demkegiatan pembelajaran
yang menjadi tanggung jawab dan mampu ditangani dikuni serta dapat
memberikan yang terbaik kepada peserta ditlik.

Tugas guru meliputi tiga hal, sebagai berfkut
a. Sebagai Pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung javeabberi bimbingan
atau bantuan kepada anak didik (siswa) dalam pdrtegan jasamani dan
rohaninya agar siswa mencapal kedewasaannya, mamegbaksanakannya
sebagai mahluk Tuhan di muka bumi, sebagai mahbgkals dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri. Sebagai grgang bertanggung jawab
atas keseturLihan proses pendidikan di sekolah, amgkiru dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya guni haampu menciptakan
situasi untuk pendidikan, yaitu keadaan di mandat@an-tindakan pendidikan
dapat berlangsung dengan balk dan hasil yang méwanuas
b. Sebagai Pembimbing
Menurut para ahli, pengertian guru dalam arti ldbds dalam melaksanakan

tugasnya, peranan guru bukan sekedar penyampagtaéngn kepada siswa

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahu3520
% pidarta, Made. 199Tandasan Kependidikadakarta: PT. Rineka Citra.
%" Syah. Muhibbin, 199%sikologi Belajar Jakarta: Penerbit Logos Wacana lImu
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tetapi juga mempunyai peranan sebagai pei-nbimbjiagg hams dapat
membantu dan memahaini siswa. Sehingga dengan demikerhasil
tidaknya seorang guru dapat dilihat dalam kemammpyemrmelaksanakan
proses belajar mengajar yang sebaikbaiknya, sehisggnua siswa dapat
mencapai tujuan yang telah diharapkan. Sebagai ipgoirig, guru dalam
menyampaikan materi harus disesuaikan dengan keaddalogi anak untuk
memahami pribadi siswa secara mendalam juga tephddktor-faktor
pembentuknya.

c. Melakukan Evaluasi
Dengan evaluasi, guru dapat mengetaliui tingkatdgeam, perubahan tingkah
laku siswa sebagai hasil proses belajar dan mengajg melibatkan dirinya
selaku pembimbing dalam kegiatan belajar. Pelalsanavaluasi harus
bersifat kontinyu setiap selesai pembelajaran, nggfai guru dapat
memperbaiki sistem pembelajaran. Selain memilikuan, evaluasi juga
mempunyai fungsi diagnostik untuk mengidentifiksiswa yang mempunyai
masalah dalam belajar yang memerlukan bimbingarpdaguluhan sehingga
dapat dibentuk program remedial teaching.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwau ggang dapat
menjadikan siswa kearah kedewasaan baik secaraagasmaupun rohani,
tennasuk di dalamnya adaklmelatih, memberikan pengarahan, dorongan serta
bimbingan baik secara individu maupun secara kdshaik di sekolah maupun
di luar sekolah. Dalam proses belajar mengajar gunemegang peranan yang

sangat penting. Hal ini mengingat guru bukan hassl@agai pengajar tapi juga
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sebagai pendidik dan pembimbing terhadap terbenyiakanak didik yang
berkepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan.

(3) Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan (BP)

Istilah bimbingan dan penyuluhan dipandang darn wegiinologi berasal
dari bahasa asing yaitu bimbingan dari Guidancepagaryuluhan dari Counseling.
Bimbingan secara definitif adalah merupakan bantagu pertolongan yang
diberikan kepada individu dalam menghindari ataungaéasi kesulitan datain
hidupnya mencapai kesejahteraan. Sedangkan peayulatialah bantuan yang
diberikan individu dalam memecahkan masalah kel@dopa dengan langsung
berhadapan muka, dengan cara-cara yang sesuaindkegdaan individu yang
dihadapi wituk mencapai kesejahteraan hidugflya.

Dengan demikian keberadaan tenaga bimbingan dawyulpdan di
sekolah harus mendapatkan perhatian istimewa tgphgdnerasi muda. Karena
manfaatnya adalah sangat besar bagi pemantapam édyi generasi muda kita
dalam berbagai bidang yang menyangkut ilmu pengatahKetrampilan dan
sikap mental generasi muda. Apalagi mengingat babererasi muda perlu
dibina secara intensif sesuai dengan cita-cita yariggndung dalam Garis-Gans
Besar Haluan Negara yang menyatakan bahwa gemeuas harus dibina agar
menjadi generasi pengganti dimasa mendatang yangs Habih baik, lebih
bertanggung jawab dan lebih mampu mengisi serta bimamkemerdekaan

Bangsa.

28 Waigito, Bimo. 1995Bimbingan dan Penyuluhan di Sekqldtogkayarta : Andi Offset. him.4
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Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan di sekolarappkan generasi muda
menjadi generasi yang mampu bermanfaat baik bagiydisendiri maupun bagi
masyarakat serta bagi bangsa dan negara. Manugmadan oleh Allah SWT

untuk menjadi manusia yang bermanfaat baik bagnydir maupun umatnya.

Finnan Allah dalam Al-Qur'an surat Ali Imron: 118ity:
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang diledwir untuk manusia,
menyurub kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yauntkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab berim@mtulah itu lebih
balk bagi mereka, di antara mereka ada yang beridwm kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang f&sik.

Untuk menjadi generasi yang mampu bermanfaat baikyd sendiri
maupun bagi masyarakat, maka perlu kiranya dipetkan kepada siswa

seperangkat ajaran yang mewajibkan kita untuk sm@abelajar, sebagaimana

Finnan Allah SWT dalam surat At-Taubali ayat 122 :
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukmirtin itu pesgimuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di eantaereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka terggama dan
untuk memberi peringatan kepada kawnnya apabilackaerTelah
kemball kepadanya, supaya mereka itu dapat medjegsa >

% Depag RI., 1989:94
% |bid: 302



40

Ayat tersebut memberikan gambaran tentang pentagmgmbahasan
terhadap agama yang kita peroleh dalam prosesabeatagngajar, baik lewat
pendidikan luar sekolah (Sekolah dan Masyaraka&}af ekspisit ayat tersebut
juga mengisyaratkan perintah langstmg kepada petugenbingan dan
penyuluhan untuk memberikan penyuluhan yang bapadte para siswanya.
Sebab seperti yang pernah kita jelaskan di atag, keberadaan bimbingan
kepada para siswa untuk pemantapan hidup dalaradpmgrbidang.

Tenaga bimbingan dan penyuluhan yang keberadaamiis@mping
sebagai badan yang bertugas memberikan bimbingpadkepara siswa juga
sebagai guru yang memberikan pendidikan dan pemgajgang balk kepada
siswa. Sehingga tanggung jawab petugas bimbinganpéayuluhan menjadi
gand-A dan variatif atau sebagai pengajar matajgrala dan sebagai pendidik
agama dan akhlaq yang baik.

Namun dalam melaksanakan program bimbingan danupgmn perlu
diperhatikan batas-batas sampai dimana kemungkiegratan bimbingan dan
penyuluhan itu boleh dilaksanakan. Bimbingan dikau dengan melibatkan
personal lain dalam memberikan bantuan pada sBin&ingan dilakukakn data
batas-batas kemampuan yang dimiliki oleh staf perblnig (tenaga ahli
bimbingan, guru konselor atau guru pembimbing daru dpiasa guru vak) dan
program bimbingan sekolah berpusat pada pencedgeadismitan belajar dikelas

yang dilakukan atas dasar kesepakatan bersamaeaapateyuluhan dan siswa.
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(4) Tim Pengembang Kurikulum
Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atauveeisi, kesesuaian
kurikulum meliputi dua hal yaitu perfama kesesudarikulwn dengan ttmtutan,
kebLitLthan, kondisi dan perkembangan masyarakadud kesesuaian antar
komponen kurikulum, yaitu tujuan, isi, organisasndtrategt
Dengan demikian sebagai tim pengembang kurikulutvagss
suatu keharusan untuk lebih pekah terhadap perkeyabadi masyarakat
sebagai suatu keniscayaan, dimana banyak model dapat digunakan
dalam pengembangan kurikulum. Pemilihan suatu mpdefjembangan
kurikulum bukan saja didasarkan atas kelebihan dabaikan-
kebaikannya serta kemungkinan tencapai, hasil ygtignal, tetapi juga
perlu disesuaikan dengan sistem pendidikan darensigbengelolaan
pendidikan yang dianut serta model konsep pendidikeana yang
digunakan.
Ada beberapa model pengembangan kurikulum, yaitu:
1. The administrative model
Model pengembangan kurikulum in] merupakan modehgdama dan paling
banyak dikenal. Diberi nama model administratifecer inisiatif dan gagasan
pengembangan datang dari para administrator pdadidian menggunakan
prosedur administrasi. Dengan wewenang adminisiasi administrator

pendidikan (dirjen, direktur atau kepala kantor awidh pendidikan dan

31 Hatni Ladjid, 2005Pengembangan kurikulum menuju kurikulum berbasisgatensi
Jakarta. Quantum Teacing.
%2 |bid Hirn:161



42

kebudayaan) membentuk suatu komisi atau tim pehgaengembangan
kurikulum. Anggota koinisi atau tim ini terdiri aapejabat di bawahnya, para
ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmuan para tokoh dari dunia
kerja dan perusaliaan. Tugasnya adalah merumuskasef dasar, landasan
kebijakan dan strategi tema dalam pengembangakukum. Setelah semua
tugas dari tim kerja pengembang kurikulum tersedmlesai, hasilnya dikaji
ulang oleh tim pengarah serta para ahli lain yargvbnang atau pejabat yang
kompeten. Setelah mendapatkan beberapa penyempuhaa dinilai telah
cukup baik, administrator pemberi tugas menetagéentakunya kurikulum
tersebut serta memerintahkan sekolah-sekolah unélitksanakan kurikulum
tersebut.

. The grass roots model

Model pengembangan ini berlawanan dengan admitng&ranodel. Inisiatif
dan upaya pengembangan kurikulum, bukan datang atas' tetapi dan'
bawah, yaitu guru-guru atau sekolah. Pengembanganpgnyempurnaan ini
dapat berkenaan dengan suatu komponen kurikuluto, &au beberapa
bidang studi ataupun seluruh bidang studi dan gelkomponen kurikulum.
Apabila kondisinya telah memungkinkan, baik dilillain’ kemampuan guru-
guru, fasilitas, biaya maupun bahan-bahan kepustak@engembangan
kurikulum model grass roots, akan lebih baik.

. Beauchamp's System

Beauchamp mengeinukakan lima hal di dalam pengegaatkurikulum.

Pertama, menetapkan arena atau lingkup wilayah ydag dicakup oleh
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kurikulum tersebut. Kedua, menetapkan personakstu ysiapa-siapa yang
turut serta terlihat dalain pengembangan kurikulaoha empat kategori orang
yang turut berpartisipasi dalam pengembangan kumkuyaitu: (1) para ahli
pendidikan/kurikulum yang ada pada pusat pengenagrakgiikulum dan para
ahli bidang ilmu dari luar, (2) para ahli pendidikdari perguruan tinggi atau
sekolah dan guru-guru terpilih, (3) para profesiataam sistem pendidikan,
(4) profesional lain dan tokoh-tokoh masyarakat.tigée organisasi dan
prosedur pengembangan kurikulum. Langkah ini bexatierdengan prosedur
yang harus ditempuh dalam merumuskan tujuan umumtujaan yang lebih
khusus, memilih isi dan pengalaman belajar, sedgiakan evaluasi, dan
dalam menentukan keseluruhan desain kurikulum. &eaop membagi
keseluruhan kegiatan ini dalam lima langkah, yaitl) Membentuk tim
pengembang kurikulum, (2) mengadakan penilaian ptnelitian terhadap
kurikulum yang ada yang sedang digunakan, (3) Spédfjajagan tentang
kemungkinan penyusunan kurikulum baru, (4) meruranskriteria-kriteria
bagi penentuan kurikulum baru, (5) penyusunan damulgsan kurikulum
baru. Keempat, implementasi kurikulum. Langkah nmerupakan langkah
mengimplementasikan kurikulum yang bukan sesuatg yederhana, sebab
membutuhkan kesiapan yang menyeluruh, balk kesigpan-guru, siswa,
fasilitas, bahan maupun biaya, di samping kesiapanajerial dari pimpinan
sekolah. Langkah yang kelima dan merupakan terakldalah evalusi

kurikulum. Langkah ini minimal mencakup: 1) evaluagelaksanaan
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kurikulum oleh guru, 2) evaluasi desain kurikuluB),evaluasi liasil belajar
siswa dan 4) evaluasi dari keselurulian sistemkialuim.

4. The Demonstration Model
Model demonstrasi pada dasarnya bersifat grass,roatang dari bawah.
Model ini diprakarsai oleh sekelompok guru atauetmkpok gurti bekerja
sama dengan ahli yang bermaksud mengadakan perdaiki&kulum. Model
ini umumnya berskala kecil, hanya mencakup suau beberapa sekolah,
suatu komponen kurikulum atau mencakup keselurigbarmponen kurikulum.
Karena sifatnya ingin mengubah atau mengganti kiutk yang ada,
pengembangan kurikulum sering mendapat tantangam pmlhak-pihak
tertentu. Ada dua variasi model demonstrasi injtdPea, sekelompok guru
dari satu sekotah atau beberapa sekolah ditunjukkunelaksanakan suatu
percobaan tentang pengembangan kurikulum. Keduagréea orang guru
yang merasa kurang puas dengan kurikulum yangragacoba mengadakan
penelitian dan pengembangan sendiri.

5. Taba's Inverted Model
Taba berpendapat model deduktif ini kurang cocekab tidak merangsang
timbulnya inovasi-inovasi. Menurutnya pengembaniankulum yang lebih
mendorong inovasi dan kreativitas guru-guru adalahg bersifat induktif,
yang merupakan inversi atau arah terbalik dari rivddisional.

Dari beberapa model pengembangan kurikulum di dtgmt difahami
bahwa tim pengembang kurikulum harus mengetahukuskulum hendaknya

mencerminkan kondisi dan dapat memenuhi tuntutankeduttilian masvarakat
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di sekitarnya. Masyarakat yang ada di sekitar sdkaihungkin merupakan
masyarakat liomogen atau heterogen, masyarakatkatadesa, petani, pedagang
atau pegawai, dan sebagainya. Sekolah harus meks@irasi-aspirasi yang ada
di masyarakat. Salah satu kekuatan yang ada dalasyamakat adalah dunia
usaha. Perkembangan dunia usaha yang ada di mketyarempengaruhi
pengembangan kurikulum sebab sekolah bukan hanggersiapkan anak untuk
hidup, tetapi juga untuk bekerja dan benisaha.sJpakerjaan dan perusahaan
yang ada di masyarakat menuntut persiapannya diaiek

2. Kualifikas guru sebagai salah satu tenaga kependidikan

Guru merupakan suatu jabatan profesional, yaitatgbyang menuntut
suatu keahlian khusus di bidang keguruan. Hal iengisyaratkan bahwa tidak
semua orang dapat bertindak sebagai guru. ProyelgeR#wangan Guru
merumuskan 3 kemampuan penting yang hants dinaléh seorang guru,ketiga
keiTiaiTipuan tersebut dikenal dengan 3 kompetgnsil yaitt>: (1) kompetensi
personal, (2) kompetensi profesional, (3) kompeteosial.

Kompetensi personal mengandung arti bahwa gurushaemiliki sikap
serta kepribadian yang balk sehingga mampu memagirator bagi para siswa.
Guru juga harus memiliki kepribadian yang baik yapgtut diteladani.
Kompetensi profesional mengisyaratkan bahwa gurushaemiliki pengetahuan
yang luas dan mendalam tentang bidang studi (dubjatters) yang diajarkan.
Disainping itu, seorang guru hendaknya menguasdodokgi pembelajaran

dalam arti memiliki pengetahuan, konsep, teoriasenampu mampu memilih

33 A-fikunto, Suharsimi. 2001Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikadakarta: Bumi Aksara
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metode yang tepat dan mampu menerapkannya dalasespnqeembelajaran.
Sedangkan kompetensi sosial, mempunyai arti balgueu harus memiliki
kemampuan berkomunikasi sosial, baik dengan paveasisesama teman, kepala
sekolah maupun dengan pegawai tata usaha sertatangmsyarakat dalam
lingkungannya.

Dan ketiga kompetensi diatas, kompetensi profesidigndang sangat
penting karena berkaitan dengan kemampuan dan akgidan dalain
melaksanakan tugas instruksional. Arikunto menjaardalam 10 (sepulub)
kompetensi yang disebut sebagai "sepuluh kompegemnst, yaitd*:

1) Kemampuan menguasai bahan pelajaran. Seorang lgamus dapat
menguasai secara baik bahan pelajaran atau makja@an dalam
kurikulwn serta menggunakan bahan pengayaan, pandal serta
aplikasi bidang studi.

2) Kemampuan mengelola program belajar mengajamatepuan yang
perlu dimiliki seorang guru dalam mengelola probetajar mengajar
adalali merumuskan tujuan instruksional, mengen#n cdapat
menggunakan berbagai metode mengajar, memiliki deemyusun
prosedur instrusional secara tepat, melaksanakeegbelajar mengajar
secara baik, mengenal kemampuan siswa serta maskara dan
melaksanakan program remedial.

3) Kemampuan mengelola kelas. Dalam mengelola kejasu harLis
mampu mengatur tata ruang kelas pengajaran, merdiskplin kelas
elas disamping mapu menciptakan iklim belajar mgmggang serasi
menarik.

4) Kei-nampuan menggunakan media dan sumber bel&gorang guru
yang profesional harus dapat menggunakan mediasdiaioer belajar
yang sesuai. Dengan demikian guru dituntut untuknpa mengenal,
memiliki dan menggunakan media serta dapat memddag@lat bantu
pelajaran yang sederhana.

5) Kemampuan menguasai landasan-landasan pendid8@wrang guru
harus dapat menguasai dengan baik landasan-landagemdidikan
seperti konsep-konsep serta masalah-masalah kegemdi dan
pembelajaran, mengenal ftingsi sekolah dalam makgar serta
mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yatgpat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran.

3427 Ibid: 37
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6) Kemampuan mengelola interaksi belajar meng#jgar proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara efektif, maka gerlu memiliki
kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar,u gimarus
mengetahui cara-cara memotivasi siswa untuk belajenciptakan
iklim belajar mengajar yang inenyenangkan, matngukdmunikasi
antar pribadi secara balk serta dapat menguasai ntamggunakan
berbagai bentuk pertanyaan secara tepat.

7) Keinainpuan menilai prestasi belajar siswa. Goawnus dapat menilai
secara obyektif prestasi belajar siswa, untuk ittucharus menguasai
dan memiliki pengetalivan tentang fungsi penilaigmacam-macam
teknik penilaian, prosedur penilaian dan kriteaifaian.

8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelay&mabingan dan
penyuluhan. Gunt harus mampu mengenal fungsi pesgram layanan
bimbingan dan penyuluhan di sekolah, juga harus atdap
menyelenggarakannya secara baik Guru harus mampuobiméing
siswa yang mengalami kesulitan belajar, membimbsmgywva yang
berbakat kliusus serta membimbing wawasan siswakumiengliargai
berbagai pekerjaan masyarakat.

9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan ads@asnisekolah.
Seorang guru dituntut kemampuannya untuk dapat emahgdan
mengadministrasikan kegiatan sekolah dan sekakgosampuan untuk
melaksanakan administrasi sekolah.

IO)Kemwnpuan memahami prinsip-prinsip dan menadsirkasil penelitian
pendidikan untuk tujuan pembelajaran. Guru juga jatBnseorang
peneliti, untuk itu guru perlu meiniliki pengetaiv tentang dasar-dasar
penggunaan metode ilmiah dalam penelitian pendidikaempelajari
teknik-teknik dan prosedur penelitian, melakuakngbiéian sederhana
serta dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian deperbaikan
pembelajaran.

Dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya, guruegioofal haruslah
memiliki berbagai kompetensi. Kompetensi-kompetengiu profesional antara
lain meliputi: Kemampuan mengembangkan pribadi pasdidik, khususnya
kemampuan Intelektual, serta membawa peserta dmddénjadi anggota
masyarakat Indonesia yang bersatu berdasarkan fi@anc@®alam rangka

melaksanakan tugas tersebut, seorang guru pro&gemtunya harus menguasai

pendidikan nasional, menguasai pengetahuan yang krususnya bahan
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pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, rsertaliki kemampuan teknis
dalam penyusunan progam pengajaran dan pelaksameann

Dengan demikian adanya peran serta masyarakat dadaaidikan yang
meliputi peran serta perseorangan, kelompok, kgtyaiorganisasi profesi,
pengusalia dan organisasi kemasyarakatan dalam ele@garaan dan
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Berbadakpdi atas dapat berperan
serta sebagai sw-nber, pelaksana dan penggunabadiblikan.
4. Pentingnya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan

Peningkatan profesionalisme guru dapat diartikdpaga usaha untuk
memperluas pengetahuan, meningkatkan ketrampilan ngajer, dan
menumbuhkan sikap profesional sehingga guru-gurénjadi lebih ahli dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar untuk memb&ijamurid. Pengembangan
profesionalisme mengandung makna upaya peninghkaarampuan profesional
guru yang dapat dilakukan secara independen pad&ati sekolah atau oleh
masing-masing guru secara pribati.

Peningkatan profesionalisme guru di maksudkan umhéningkatkan
secara optimal kemampuan guru dalam mengelola tiegibelajar mengajar.
Selain itu tujuan meningkatkan profesionalisme caotalah agar kualitas guru
selalu bertambah dari waktLi ke waktu. Hal ini bBrdbahwa guru hams
bertumbuh dan berkembang dalam aspek-aspek peuogataketrampilan, dan

wawasan kependidikan agar kualitas proses belagagajar dapat ditingkatkan.

% Tilaar, H.A.R. 2003. Kekuasaan & PendidikeBuatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural
Magelang : Indonesiatera
% Gaffar, F.M, 1987Perencanaan Pendidikan Teori dan Metodoldgikarta, Departemen
Pendidikan dan K ebudayaan, Dirjen Pendidikan Tinggi, proyek pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga K ependidikan
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Guru merupakan salah satu di antara faktor peratidj@ang memiliki
peranan yang paling strategis, sebab gurulah depatpemain yang paling
menentukan di dalam terjadinya proses belajar mandai bidang keguruan ada
tiga persyaratan pokok seseorang yang itu mengadiga profesionalis di bidang
keguruan antara lain: pertama, memiliki ilmu peabetan di bidang yang di
ajarkanya sesuai dengan kualifikasi di mana dia gajan. Kedua, memiliki
pegetahuan dan ketrampilan di bidang keguruan, kadgiga, meiniliki moral
akademik.

Adapun ciri-ciri tenaga pendidik yang profesionailaaa lain:
Memiliki keahliandi bidang tersebut
. Menggunakan waktunya untuk bekerja dalam lgdarsebut

Hidup dari pekerjaan tersebut
bukan sebagai hdbi

hrwnNE

Upaya untuk meningkatkan kemampuan gunt tidak dajl@paskan
kaitannya dengan kemampuan melaksanakan tugas. Gelpagai tenaga
professional sekurang-kurangnya dituntut untuk kepuean dalam melaksanakan
tugas pokok sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan merencanakan prosgsibeiengajar.
b. Menigkatkan kemampuan melaksanakan prosesabel@nga ar.
c. Meningkatkan kemampuan menilai proses dan masigajar®

Dalam mewujudkan tuntutan kemampuan guru, seringk@iadapi
berbagai masalali yang dapat inenghambat perwupy@anSecara garis besar,
hambatan itu menurut Muhammad Ali yang dikutip adte Wijaya dan Tabrani
Rusyan sebagai berikut:

a. Kurangnya daya inovasi

3" Haidar Putra Daulayendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasion&idbnesia
Jakarta: Prenada Media, 2004, hal. 76

38 Cece wijaya, Tabrani RusyaKemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
Remaja Rosda Karya, Bandung, 1991, hhn., 185
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b. Lemahnya motivasi untuk meningkatkan kemampuan
Keti dak pedulian terhadap berbari perkembangan
. Kurangnya sarana dan prasardna

oo

Dari beberapa faktor tersebut diatas, dapat diakesimpulan bahwa
faktor yang mendukung professional guru antara : lakecakapan dan
professionalisme supervisor, keinginan guru untuumdan mengembangkan
proses belajar mengajar serta sarana dan prasarana.

Sebaliknya faktor yang menghambat pem'ngkatan gsmfealisme guru
antara lain: kurangnya kecakpan dan professionalsmpervisor, keeenderungan
tingkah laku guru yang lebih mengarah pada mempamntean cara lama
(Konservato mengingat cara yang dipandang barekdaetsmenuntut berbagai
perubahan dalam pola-pola kerja serta sarana @sarnana yang kurang memadai

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahyedam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dapat dnptdr dengan jalan
meningkatkan kualitas seorang guru yaitu denganaloielbeberapa cara
diantaranya yaitu meningkatkan pengetahuan gurugatakan musyawarah,

mengaktifkan Guru dan mengadakan Studi Perbandingan

% 1bid him,.- 185-188
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan gargkat dalam
penelitian ini, maka dalam penelitian ini digunakaentuk penelitian kualitatif
deskriptif Kegiatan pokok dalam penelitian ini atal mendiskripsikan dan
menganalisis secara intensif tentang peran komagrasah dalam meningkatkan
tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidaysi&re

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu metqaenelitian yang berusaha
mendefinisikan suatu gejala, peristiwa, kejadiamgyaerjadi saat sekarang
ataupun mengambil masaiali-masaiall atau memusatgarhatian kepada
masalah-masalah yang aktual sebagaimana adanya psaedlitian yang
belangsung dilaksanak&h.

Dengan demikian penelitian ini memakai pendekatskwiptif kualitatif
dengan metode deskriptif analisis karena hasil pedelitian ini berupa data
deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis ataarislan perilaku dari orang-orang
yang diamati serta hal-hal lain yang terkait dengasalaii yang diteliti.

Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakanrgeektif fenomenologis
yaitu mencari kebenaran sesuatu dengan cara meajarigkomena dan gejala
yang memancar dari objek yang diteliti. Apabila gdlgnmelakukan pengamatan
yang maksimal dan bertanggung jawab maka akanalgherariasi refleksi dan

objek. Bagi objek manusia gejala dapat berupa mimpdnto mimik, ucapan,

“?Nana Sudjana dkieenelitian dan Penilaian PendidikaBinar Baru, Bandung, 1989
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tingkah laku, dan lain-laf. Tugas peneliti adalah memberikan interpretasi
terhadap gejala tersebut. Jadi dengan perspekbi-feenologis ini peneliti dapat
memahami gejala-gejala dari objek mengenai peramitkomadrasah dalam
meningkatkan tenaga kependidikan di MTs Kanjengu8&gidayu Gresik.

B . Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Kanjeng Sepuh Suda§@resik yang
merupakan madrasah yaitu sekolah menengah tingk&tnpa yang bercirikan
Agama Islam di bawah Departemen Agama. Lokasi M@ej&nhg Sepuh Sidayu
Gresik berada di jalan Kanjeng Sepuh No. 02 Grgailg terletak di pusat alun-
alun Kecamatan Sidayu juga berdampingan dengandijasji' Kanjeng Sepuh.
C. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian iniaddalibyek dari mana
data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut ad#ddd yang ada kaitannya
dengan peran komite madrasah dalam meningkatkan tenaga kependidikan,
diperiukan adanya somber-sumber yang dapat menalperideterangan yang
berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam pemeiiti.

Data merupakan hal yang esensi untuk menguak peatoasalahaii, dan
data juga diperlukan untttk menjawab masalah pigreliUntuk memperoleh data
yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjagikgbenelitian, maka data
berasal dari:

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari sumkeersgcara langsung,

diamati dan dicatat secara langsung, seperti, weavan observasi, dan

“1 Suharsinv Ari k-unto, Prosedur Penelitian. Jak&®Rineka Cipta, 2002, hal. 12
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dokumentasi. Jadi subjek dari penelitian ini addtamite madrasah di
MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik dan data dipenolelalui wawancara
secara langsung dan objeknya kepala sekolah, gurs, Man komite
madrasah Kanjeng Sepuh Sidayti Gresik sebagapaatemya.

2. Data Sekunder: Yaitu data-data yang mendtikung yhaagpat dari buku-
buku yang bisa dijadikan referensi, seperti: buldkitb yang berkaitan
dengan komite sekoiali, mutu tenaga kependidikata sgoktunen yang
berkaitan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini guemakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu observasi, interview, dduhentasi.

1. Observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan dataatepgngamatan dan
pencatatan secara sistematis terhdap fakta-fakig geselidiki. Menurut
Sutrisno Hadi, observasi adalah metode ilmiah ydragtikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis feaofe@omena yang
diselidiki .**

Metode observasi penulis gunakan untuk mengamatistpga-
peiistiva yang teljadl berkaitan dengan peran kermtadrasah dalam
meningkatkan mutu tenaga kependidikan di MTs Kapj8epuh Sidayu

Gresik.

“2 Sutrisno HadiMetodelogi Reseach Wy Andi Ofset, Jakarta, 1991, hal. 136
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2. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara yaitu mendapatkan infandasgan
cara bertanya langsung kepada responden, wawaadalah salah satu
bagian yang terpenting dari setiap survey. Tanpavamaara, akan
kehilangwi 'Mfonnasi yang hanya diperoleh dengatanjabertanya
langsung kepada responden. Sedangkan wawancaraligamgkan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaw@awancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah damyeat#® yang akan
diajukan. Yang meliputi:

a. Peranan komite madrasah di MTs Kanjeng SepLth 8iGagsik
b. Faktor pendukung komite madrasali dalam meningkatkatu tenaga
kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik.
c. Kendala komite madrasah dalam meningkatkan mutuagten
kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang belmtaiig-
barang tertulis. Dalam melaksanakan teknik dokuasent peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, dokumen,
peaturan-peraturan, notulen rapat, catatan harim sebagainya
Adapun dokumen-dokitmen yang dimaksud adalah bedapadata yang
diperlukan tentang latar belakang MTs Kanjeng SePidayu Gresik.

yang meliputi: sejarah berdirinya, letak geografisj dan misi, keadaan

43 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifRemaja Rosdakarya, Bandung, 2005, hal.
190
4 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hal. 135
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guru dan staf, keadaan siswa-siswi, struktur osgeni serta keadaan

sarana dan prasarananya.
E. Teknik Analisis Data

Pengertian analisis data menurut Furchan adalaeprgang memerlukan
usaha secara formal untuk mengidentifikasikan teama dan menyusun hipotesa
(gagasan) yang ditampilkan oleh data serta upayakumenunjukkan baliwa
hipotesa tersebut didukung oleh d&téPengertian analisis data yang senada
disampaikan oleh Moleong, menurutya analisis datdalah “"proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalaikgpegori dan satuan uraian
data, sehingga dapat ditentukan tema dan dapatwksn hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh d4ta.

Langkah-langkah praktisnya yautu pada setiap seafesiakukan satu kali
pengumpulan data, peneliti membuat bagian refldksi catatan lapangan yang
meliputi komentar dan memo. Dalam komentar dan mersebut akan terlihat
temuan sementara dan eksistensi apakah tetap adw qhirubah, rencana
pengumpulan data yang telah terkumpul, dan penemgta ben'kutnya.

Dalam menganalisis data penelitian ini, penelitihggunakan metode analisis
induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang Ekhsg, peristiwva konkrit,

kemudian dari padanya ditari generalisasi-genasliyang mempunyai sifat
umum?’

F. Tahap-Tahap Penclitian

Pelaksanaan penelitian melalui empat tahap:

4> Arief Furchan, 1992Pengantar Metoda Penelitian KuahtatiSurabaya : Usaha Nasional
“® Moleong Lexey J. 2008letodologi Penelitian Kualitat.Bandung.: Remaja Rosdakaria
47 Sutrisno Hadi, 1993Vletodologi Resear¢iogyakarta: Andi Offset
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Tahap Sebelum Kelapangan
Meliputi kegiatan fokus penyesuaian paradigma denggori dan

disiplin. Penjajakan latar penelitian mencakup oks® lapangan dan
permohonan izin kepada subyek yang di teliti, kttasu pusat penelitian,
penyusLman usulan penelitian, seminar kelas daakpahaan penelitian.
Tahap Pekerjaan Lapangan

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan yang ntielikegiatan
pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan denganahatdng telali di
nunuskan dan sesuai dengan metode yang telahpiéetayaitu memahami
latar penelitian, memasuki lapangan dan berpenda sembil mengumpulkan
data.
Tahap Analisis Data

Meliputi kegiatan mengolah dan mengorgaisir daik lyang diperoleh
melalui observasi, wawancara maupun dokumentasgaerpihak MTs
Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik, setelah itu dilakuganafsiran data sesuai
dengan konteks pennasalahan yang di teliti. Selaygu di lakukan
pengecekan keabsahan data dengan cara mengecedr slatd dan metode
yang di gunakan untuk memperoleh data sehinggaldatar-benar kredibel
sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makngateganerupakan proses

penentuan dalam memahami konteks penelitian yatangediteliti.

d) Tahap Penulisan Laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dsemua rangkaian

kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makitea &etelah itu
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melakukan konsultasi hasil penelitian dengan paseid pembimbing untuk
mendapatkan bimbingan dan kritikan, perbaikan @aamnskemudian di tindak
lanjuti dengan perbaikan sesuai dengan pengara@ardasen pembimbing
dan menyempurnakan hasil penelitian skripsi. Kemnudsetelah skripsi di
setujui oleh para dosen pembimbing langkah tera#blam penelitian ini

adalah mengurus kelengkapan persyaratan untuk fo&agaujian skripsi.
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BAB IV
PAPARAN DAN ANALISISDATA PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Gambaran Lokas Penelitian

Sebelum berdiri Taman pendidikan Kanjeng Sepuha paldun 1966 telah
berdiri Madrasah Tsanawiyah NU, masa pendidikaralurt dengan piagam
Madrasah dari Departemen Agarna nomor L-m./3/3581%%8 tentang
pemberian Status-Terdaftar yang didirikkan pada rtahl®66. Madrasah
Tsanawiyah ini merupakan satu-satunya Madrasahawsgah di wilayah Sidayu
dan menjadi kebanggaan wnat Islam pada masa itu.

Untuk memperkuat clan memudahkan dalam mengopeesdkan
madrasah tersebut, maka pada tanggal 2 Januaridi@@kan yayasan TAMAN
PENDIDIKAN KANJENG SEPUH yang berada dibawah naundgd. Ma'arif
NU.

Dalam perjalananya MTs. Tersebut tents berkembangydda tahun 1970
untuk pertama kali mengikuti ujian Negara (PGANhtuk menyesuaikan dengan
pendidikan diinasa itu maka pada tahun itu juga fslseh Tsanawiyah berubah
menjadi Madrasah Mu'alimin’ Mu'alimat NU dan seffaé disempurnakan masa
pendidikan 6 tahun yang orientasinya adalah sekaghruan (PGA).

Melalui Surat Keputusan bersama tiga menteri padurt 1975 yang
isinya memperkecil sekolah perguruan, maka sejdkuntaitu Mu'allimin
Mu'alimat Kanjeng Sepuh sifatnya kembali sepertiga menjadi sekolah umwn

dengan jenjang Madrasah Tsanawiyah Kanjeng Sepufadeberlakunya kenbali
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status terdaftar yang dikeluarkan oleh DEPAG tab@56 dan Madrasah Aliyah
Kanjeng Sepuh dengan status terdaftar tahun1976.

Perkembangan taman pendidikan Kanjeng sepuh Serpakat dengan
semakin banyaknya pendaftar balk dari wilayah Sidayaupun dari luar sidayu,
bahkan dari luar Jawa, maka pada tahun 1981 Tamadidkan Kanjeng Sepuh
melalui pengurus Muslimat mendirikan Roudlotul Ath{RA/TK), kemudian
pada tahun 1987 Taman Pendidikan Kembali membukang baru yaitu SMU
Kanjeng Sepuh dan sambutan dari masyarakat itusaggat mendukung.

Selanjutnya atas saran dari bebagai fihak bahwaktmelengkapi jenjang
pendidikan yang ada agar Taman Pandidikan Kanjeryg Sepuh mengelola
pendidikan sesuai dengan program wajib belajah@rtamaka pada taliun 1991
Taman Pendidikan Kanjeng Sepuh membuka satu laging pendidikan tingkat
dasar yaitu dengan dibukanya, Sekolah Dasar Namhdldama Kanjeng Sepuh
(SDNU KANJENG SEPUH). Dengan dibukanya SDNU makakaplah Taman
pendidikan Kanjeng Septdi Sidayu yang menjadi ategg® Ma'arif NU dengan
Nomor anggota 8-3002199 mengelola pendidikan dasanun
VISl SEKOLAH
Sesuai dengan Tujuan Pendidikan yang diharapkain méenerintah melalui
Departemen Pendidikan Nasional dan Pemerintah KabopGresik melalui
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gresi& dengan berlandaskan
harapan masyarakat khususnya di daerah Sidayu elkitarsya dan tujuan
yayasan dalam mendirikan Madrasah Tsanawiyah Kgnfggpuh, maka Visi

sekolah di harapkan di MTs. Kanjeng Sepuh adalatmbBngun generasi yang
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beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, Unggul dateestasi, Menguasai
IPTEK dan terampil berbahasa Arab dan Inggris Yeing dijadikan harapan
tersebut dapat diketahui keberhasilannya tentu atemgemperhatikan indikator-
indikator yang terjadi selama proses pendidikatabgsung. Sebagai indikator
yang dijadikan parameter keberhasilan visi tersahtara lain:

1. Tumbuhnya penghayatan dan pengamalan againat$zailg.

2. Pengembangan kurikulum sesuai dengan harapararakat.

3. Perolehan NUN meningkat setiap tahun sesuaiatetagget atau tujuan

4. Dan rata-rata input dan output menunjukkan G&Agypositif

5. Tata kerja pimpinan, guru dan Karyawan profesion

6. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.

7. Minimal 80% lulusannya dapat melanjutkan perdidnya.

8. Seluruh lulusan dapat menguasai Program Komputer

9. Minimal 20% lulusan terampil berhasa Arab dagglmis.

10. Minimal 25 % lulusannya mempunyai keterampitanjahit.

11. Minimal 50% lulusannya telah berkembang dalaary minat dan bakat.
12. Para lulusan mempunyai keperdulian sosial

MISI SEKOLAH

Sesuai dengan Visi Madrasah yang telah dicanangiedea Misi yang diemban di
Mrs. Kanjeng Sepuh Sidayu sebagai lembaga Pendidyemg berciri khas
keagamaan adalah sebagai berikut:

1. Iman dan Tagwa Kepada Alloh SWT.
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a. Mengembangkan Pembelajaran dalarn mata pelajaraamégyang
berlandaskan Ahlus Sunnah waljama'ah.
b. Terwujudnya pengamalan agama dalam kehidwgllmshari
2. Unggul dalam prestasi
a. Tumbuhnya semangat untuk lebih profesional.
b. Tumbuh dan berkembangnya prestasi, minat, bakah $&terampilan
siswa.
3. Menguasal IPTEK
a. Tersedianya sarana Praktikum/media yang memadai.
b. Terwujudnya generasil lulusan yang mempunyavasan pengetahuan
c. Terwujudnya generasi/lulusan yang menguasapkier
TUJUAN SEKOLAH.
Mengacu pada Visi dan Nisi Sekolah/Madrasah di,mt@sa tujuan sekolali yang
dirumuskan sampai pada tahun 2010 adalah sebagaitbe
1. Semua lulusan mempunyai landasan Agldah AhlusswirelJama'ah
2. Semua lulusan dapat melaksanakan ibadah dengaddaikenar
3. Semua lulusan mampu meiiibaca al Qur‘an dengandaailbenar
4. Teriaksananya pembelajaran PAKEM/CTL untuk semuia pelajaran
5. Rata-rata UAN mencapai, 6, 30
6. 7% lulusan masuk sekolah lanjutan atas pada pilihan

7. 15% lulusan mampu membaca bahasa arab dan ingtfis a

@

40% lulusan mainpu membaca kitab salaf
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9. Mampu masuk 3 besar dalam lomba mata pelajaragkat Kabupaten
I0.Mampu menjuarai lomba bidang olah raga dan tseglkat Kabupaten

11. 40% lulusan mampu berpidato/orasi di tengatyarakat

12. 30% mempunyai keterampilan menj'alfit.

13. 95% lulusan mampu mengoperasikan komputer.

Dari sejuinlah tujuan yang dirumuskan di atas, makalam
pelaksanaannya didasarkan pada skala prioritagi@ebarana atau tujuan jangka
pendek. Dengan mempertimbangkan kebutuhan yang esekddan kekuatan
serta kekurang yang ada maka sasaran jangka peadgbai pada taliun 2007
adalah sebagai berikut:

1. 87% siswa dapat melaksanakan sholat dengan baiketer dan mempunyai
tata krama yang baik,

2. 95% lulusan dapat membaca al Qur'an dengan baikelzar

3. Mengoptimalkan pembelajaran PAKEM/CTL untuk 7 (sepa mata
pelajaran.

4. Meningkat rata-rata NEM dari 6,01 menjadi, 6,30.

5. 40 % lulusan dapat bercakap-cakap dengan bahasadara Inggris secara
aktif

6. Mampu masuk 5 besar dalam loinba Mata PelajararPe#ajar teladan tingka
Kabupaten

7. Mainpu menjuarai lomba Sepak Bola tingkat Kecamatan

8. Mampu menjadi juara Bahasa Arab dan Inggris tingleddupaten.

9. Mampu menjadi Runner Up (juara Il ) Teater tingk&iv.
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TABEL 1
DATA GURU DAN SISWA

1. Jumlah Guru

Tipe guru Jundah Guru
Pegawal Negeri Sipil 4

Guru Tetap Yayasan 15

Gunu Tidak Tetap 41

Guru Kontrak Pusat 1

Guru Kontrak lokal -

Sumber data: MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 2008

Dari data tabel diatas, dijelaskan bahwa jumlalu gerbanyak adalah guru tidak
tetap yang berjumlah 41 orang dari berbagai latdakang pendidikan, baik
berasal dari Sidayu maupun luar daerah Sidayu el@h banyak dari guni tetap
yayasan yang hanya 15 orang guru. Sedangkan d&id@aN kontrak pusat hanya
5 orang.

2. Perkembangan Sekolah

TABEL 2
PERKEMBANGAN SEKOLAH
Tahun Pelajarar Siswa
Pria Wanita Total
2000-2001 353 378 731
2001-2002 346 358 704
2002-2003 311 369 680
2003-2004 339 353 692
2004-2005 327 318 645
2005-2006 319 336 655
2006-2007 322 343 665
2007-2008 332 341 673

Sumber data: MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 2008



3.Jumlah Ruang

TABEL 3
JUMLAH SARANA RUANG MTsKANJENG SEPUH SIDAYU
GRESIK
No |Ruang Jumlah
1 Ruang kelas 12
2 Ruang Perpustakaan 1
3 Ruang Tata Usaha 1
4 Ruang Kepala sekolah 3
5 Ruang Guru 5
6 Ruang Lab IPA 1
7 Ruang Ketrampilan
8 Ruang Komputer 1
9 Ruang Lab Bahasa 1
10 Gudang 1
11 Koperasi 1
12 OSIS 1
13 Lain-lain
Sumber data: MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 2008
4. Alat Penunjang KBM
TABEL 4
ALAT PENUNJANG KBM
No Fasilitas Jumlah Pemanfaatan Alat Kondisi
Dipakai Tidak Baik Rusak
Jarang
Bhs.Indonesia 6
Matematika | 6 6 1 set
Fisika | set 8set| 2
Biologi 10 set | 8 set 10
Ips 10 10 2 set
Bhs.Inggris 2 set 2 set
Somber data: MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 2008
TABEL 5
DATA PRESTASI SISWA MTS. KANJENG SEPUH SIDAYU GRESIK
NO | PRESTASI AKADEMIK | PERINGKAT | TAHUN | TINGKAT
| | Pelajar Teladan LP Ma'g Juara Il 1988 Kabupate
2 | Pelajar Teladan LP Ma'g Juara | 1989 Kabupate
3 | Pelajar Teladan LP Ma'g Juara 1 1990 | Kabupaten
4 | Pelajar Teladan LP Ma'a Juara |l 1990 | Kabupaten
5 | Pelajar Teladan LP Ma'a Juara |l 1993 Kabupate
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6 | Pelajar Teladan LP Ma'a Juara |l 1994 | Kabupaten

7 | Pelajar Teladan LP Ma'q Juara lll 1999 | Kabupaten

8 | Pelajar Teladan LP Ma'a Juara Il 1999 | Kabupaten

9 | Karya Tulis Imiah Juara Il 2003 | Kabupaten

10 | Pelajar Teladan LP Ma'a Juara tl 2003 | Kabupaten

11 | Siswa Berprestasi putri Juara | 2008 Kabupaten

12 | Nilai UNAS Matematika| Nilai sempuma 2005 Nasional

13 | UNAS Tertinggi(29.0 2005 Jawa Timur
0)

14 | Olimpiade MIPA 10 Besar 2006 Jawa Timur

15 | Pelajar Teladan LP Ma'g Juara | Puteri 2007 Kabupaten

Sumber data MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik 2008

5. Organisasi Komite M Ts Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik

Komite Madrasah Tsanawiyah Kanjeng Sepuh ,Sidaytu y@ganisasi

yang menadai peran serta masyarakat orang tuasimia dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan, pemerataan dan ef@gengelolaan pendidikan

yang berkedudukan di Madrasah Tsanawiyah KanjepglS8idayu Gresik.

a. Tujuan Komite MTs Kanjeng SepLdi Sidayu Gresik

1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi masyarakat, Otaagsiswa
dalam menentukan kebijakan dan program sekolah

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta mdstadalam
penyelenggaraan pendidikan Madrasah TsanawiyaheKgrpepuh

Sidayu

b. Dana, sarana dan prasarana

1. Dana sarana dan prasarana Madrasah diperoleh wan wall
murid, Sumbangan sukarelawan dari wali murid dahadain yang

tidak bertentanga dengan AD/ART.

2. Pengurus Koinite mempertanggung jawabkan penediitha
pengelolaan dan penggunaan dana yang diperoleld&egsuruh

anggota dalam rapat anggota.

c. Mekanisme kerja dan rapat-rapat

Rapat anggota Komite Madrasah Tsanawiyah KanjermutS&idayu

meliputi ;

1. Rapat anggota yaitu rapat yang dihadiri oleh shlanang tua/wall siswa
yang biasanya dilakukan pada awal tahun pelajaeanveaktu tertentu
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Rapat kerja yaitu rapat antara pengurus Komite aengimpinan
Madrasah / Staf Madrasah untak menyelesaikan palahasn Madrasah
Rapat pengurus yaitu rapat intern pengurus Komite

d. Pengurus Komite madrasah Tsanawiyah Kanjeng Sepehand{otaan
Pengurus Komite Madrasah Tsanawiyah Kanjeng Segaklurang-kurangnya
11 Orang diantaranya ada unsur perempuan dan jogadaharus gasal,
dengan susLman sebagai berikut ;

gk

Ketua 3
Wakit Ketua :1
Sekretaris 1
Bendahara 1
Anggota T

e. Pemilihan pengurus Komite Madrasah

1.

2.

Pengurus Komite Madrasah Tsanawiyah Kanjeng sepdéyu dipilih
melalui rapat musyawarah anggota setiap 3 tahkiaise

Rapat anggota hanya memilih ketua yang dilakukanlakakan
pemungutan suara yang bebas dan rahasia dengamaingidang yang
dipilih oleh peserta

Ketua terpilih bersama kepala sekolah dan 4 orargpgata bertindak
sebagai formatur untuk membentuk pengurus komitg ain.

Serah terima pengLints lama kepada pengurus bkksdnakan langsung
saat pembentukan Pengurus

Penetapan susunan penguus Komite Madrasah Tsahawigajeng
Sepuh Sidayu disahkan oleh kepala Madrasah.

f. Mekanisme Rapat

=

ok

Rapat musyawarah anggota dilakanakan tiap 3 tadkalis

Rapat anggota tahunan diadakan setiap 1 tahuni selaj dipimpinan
oleh ketua komite / Pengurus yang lain

Rapat kerja dilaksanakan 6 bulan sekali di Madrdsamawiyah Kanjeng
Sepuh Sidayu

Rapat pengurus dilaksanakan 3 bulan sekali dipimolgih ketua Komite.
Rapat musyawarali anggota dihadiri oleh seluruhgateg Komite dan
Pimpinan Madrasabh.

Rapat anggota dihadiri oleh seluruh anggota kodateorang tua /wali
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B. Analisis Data
1. Peran komite madrasah dalam peningkatan mutu tenaga kependidikan di
MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik

Komite Sekolah merupakan suatu badan atau lembaganofit dan non-
politis, yang dibentuk berdasarkan musyawarah deatisk para Stakeholder
pendidikan madrasah, sebagal representasi dadgaenmasur yang bertanggung
jawab terhadap peningkatan kualitas proses dahgesiidikan. Keberhasilan ini
tentu saja perlu mendapat dukungan balk dari gsiaf, tata usaha, orang tua
siswa, siswa atau plhak lain yang terkait. OleheRaritu usaha yang perlu
dilakukan adalah menjalin kerjasama yang baik aateggota kelompok agar
tujuan kelompok dapat tercapai. Hal in] tidak tedg dan' peran komite madrasati
yang menipakan bagian penting bagi sekolah, khysusialain ikut berperan
meningkatkan mutu tenaga pendidikan atau dapat nglkaikan mutu sumber
daya manusia. Karena kualitas tenaga kependidikarupakan modal bag]
sekolah tersebut. Maka interaksi antara guru dpalkesekolah secara aktif harus
dipellhara dalam meningkatkan kualitas SDM yangilikinya.
Hal ini seperti yang dipaparkan oleh Kepala Sekat@ngenal pengembangan
SDM guru di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik darsilh@awancara yang
dapat penulls uralkan sebagal berikut: Dalam mebhgegkan SDM di MTs
Kanjeng Sepuh terkait dengan program kerja yaradi @ilakukan adalah dengan
memberikan infonnasi, kesempatan dan akomodasidkegaru untuk mengikuti

pelatihan atau studi lanjut. Oleh karena itu di madh ini seringkali mengundang
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pakar untuk memberikan tambahan ilmu dan tukar glangan dengan guru dan
karyawan dalam rangkah meningkatkan profesionaliemaga kependidikafi,

Peran komite madrasah dalam upaya membentuk kepoéan seorang
guru, guru haruslah mengetahui segala aspek yamgAatinya, guru tidak hanya
diliadapkan pada satu permasalahan, tetapi dituontuk dapat melihat,
memahami dan mengantisipasi berbagai permasalamgnmyuncul dalam proses
pendidikan. Karena salah satu tugas pendidik adakmbantu kesulitan siswa,
oleh karena itu seorang pendidik diharapkan memgiuRgmampuan untuk
membantu kesulitan belajar siswa secara spes#ikaselengan bidang studi yang
diajarkan agar dapat memenuhi kompetensi sebageirsg pendidik. Guru lebih
berperan sebagai fasilitator dan motivator belagggwa, membantu dan
memberikan kemudahan agar siswa mendapatkan perajalaelajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya sehingga tehjaslilatu interaksi aktif
Hal ini tidak akan terwujud jika kemampuan tenagadgdik masih rendah

Oleh karena itu seperti yang dikatakan oleh sadh pengurus komite
madrasah bahwa dalai-n meningkatkan mutu tenagankigfikan di madrasah
dalam kaitannya dengan hubungan masyarakat perumyadpengembangan
sarana komunikasi antara sekolah, orang tua daryamskst sebagai kontrol
terhadap kualitas perkembangan pendidikan di matifas
1 Hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Karapgih Sidayu Gresik
2 Hasil wawancara dengan pengurus komite sekolak Kéhjeng Sepuh Sidayu

Gresik

“8 Hasil wawancara dengan kepela sekolah MTs Knjepgls sidayu Gresik
9 Hasil wawancara dengan penguruskomite sekolahKfijang sepuh sidayu Gresik
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Terlepas dari itu, bahwa kemampuan tenaga pendatigat di perlukan
guna menjalankan fungsi profesi. Dalam masyarakaigysudah maju dan
modem, profesi menuntut kemampuan membuat keputdaarkebijakan yang
tepat. Untuk itu di perltikan keterangan yang leamglagar tidak menimbulkan
kesalahan yang akibatnya akan menimbulkan kerudpaik bagi diri sendiri
maupun bagi masyarakat. Itulah sebabnya kebijg@mpuatan keputusan, serta
pembuatan perencanaan dan pelaksanaanya harugaditarieh para ahli yang
memiliki kemampuan.

Kemampuan untuk mengembangkan dan mendemontragkalaku
bukan sekedar mempelajari ketrampilan-ketrampitatentu, melainkan berupa
penggabungan dan aplikasi suatu ketrampilan dargepainuan yang saling
bertautan, dan akMmya mengacu ke dalam bentukagerihyata. Perilaku
tersebut tentunya harus ditunjang oleh aspek-a$giek seperti, bahan yang
dikuasai, teori-teori kependidikan, kemampuan maergh keputusan yang
situasional berdasarkan nilai, sikap dan kepribadia

Terkait dengan peran komite madrasah seperti yapgraleh melalui
dokumen penclitian, bahwa Komite Madrasah Tsandwi@njeng Sepuh Sidayu
mempunyai tugas sebagai berffut

1. Menentukan kebijakan organisasi dalam pelaksan&iegputusan rapat
sesuai ketentuan AD/ART.

2. Koordinasi dan nembina aktifitas anggota.

2. Menegakkan disiplin dan mengatur kelancaran organis

. Menampung aspirasi, ide dan tuntutan arggota maigakolah demi
keinaj'uan Madrasah Tsanawiyah Kanjeng Sepuh Sidayu

%0 mts Kanjeng Sepuh SidaYu Gresik 2006. Komite MaalihaBsanawiyah Kanjeng Sepuh
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Sesuai dengan apa yang sudah menjadi tujuan K&gkKelah itu sendiri
yaitu dimaksudkan agar adanya suatu organisasi aresat sekolah yang
mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli ®@alpapeningkatan kualitas
sekolah. Komite Sekolah yang dibentuk dapat dikemkan secara khas dan
berakar dari budaya, demografis, ekologis, nilaepakatan, serta kepercayaan
yang dibangun sesuai potensi masyarakat setempel. Karena itu, Komite
Sekolah yang dibangun harus mei-tipakan pengembakgiayaan filosofis
masyarakat secara kolektif Artinya, Komite Sekolakengembangkan konsep
yang berorientasi kepada pengguna, berbagai kewanadan kemitraan yang
difokuskan pada peningkatan mutu pelayanan peratidik

Hal ini terkait dengan kualitas tenaga kependidikiaam memberikan
pelayanan pendidikan di madrasah, karena sebagajdaeendidik atau pekerjaan
profesional mengisyaratkan bahwa pekerjaan terdednoya dapat dilaksanakan
oleh mereka yang mempunyai kemampuan dan keahlsuk di bidang
keguruan dan secara khusus dipersiapkan untLik dthu dengan kata lain
mempunyai kemampuan profesional.

Seperti yang dikatakan oleh komite madrasah TsamadmKanjeng Sepuh,
bahwa memang komite madrasah ditunftA dapat menikgk tanggung jawab
dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraadidigan Madrasah
Tsanawiyah Kanjeng Sepuh Sidayu terutama dalam nglkaikan kompetensi
profesional artinya guru harus memiliki pengetahyang luas dan mendalam
tentang bidang studi (subject matter ) dan menguasdodologi pengajaran,

mampu memilih metode yang tepat, serta mampu mergi@mnya dalam proses
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belajar mengajar. Kompetensi personal mengandutigpahwa seorang guru
harus melmiliki sikap kepribadian yang baik, selgmgnampu menjadi aspirasi
bagi para murid. Selain itu, guru juga barns mdnitepribadian yang patut
diteladant™.

Dari basil wawancara di atas dapat dilihat bahwal, ihi merupakan
bagian dari usaha menciptakan suasana kelas yqragy demberikan dampak
yang sangat dalam vyaitu anak ikut mengambil tangguwab, menimbulkan
kegairahan belajar dan membawa kesemarakan dalks. k2engan demikian
dapat disimpulkan bahwa guru sebagai tenaga poofgsdi bidang pendidikan,
disamping harus memahami hal-hal yang bersifasdiis dan konseptual, juga
harus mengetahui dan melaksanakan hal-hal yanfatésknis. Hal-hal yang
bersifat teknis ini terutama kegiatan mengelola mi@taksanakan interaksi belajar
mengajar. Dalam hal ini, guru paling tidak harusnili& dua modal dasar, yakni
kemampuan mendesain program dan ketrampilan mengkkasikan program
itu kepada anak didik.

Dengan demikian kinerja guru yang profesional afaestasi kerja
(Performance) merupakan hasil yang dicapai olelLigdalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didesastas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta penggunaan wakésja guru akan baik
jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang riekdsetiaan dan komitmen

yang tinggi pada tugas mengajar.

®1 Hasil wawancara dengan pengurus komite madrasataivezah Kanjeng Sepuh
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2. Faktor yang mendukung komite madrasah dalam peningkatan mutu
tenaga kependidikan di M TsKanjeng Sepuh Sidayu Gresik
Dewan Sekolah sghool counc)l dapat juga disebut Komite Sekolah
(school committée Dewan Sekolah di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik
merupakan suatu lembaga yang perlu dibentuk dedagkea ikut berperan dalam
meningkatkan mutu tenaga kependidikan. Pada hakigaDewan Sekolah In]
dibentuk untuk membantu menyukseskan kelancaraseprbelajar mengajar di
sekolah, baik menyangkut perencanaan, pelaksanaapum penilaian. Dalam
hal ini yang menjadi sorotan utama adalah sejautarkamite madrasah berperan
dalam meningkatkan profesionalitas tenaga kepekahdi Dengan demikian
tujuan dibentuknya suatu komite sekolah adaialikimewadahi parsisipasi pada
stakeholder agar turut serta dalam manajemen d$elelsuai dengan peran dan
fungsinya, berkenaan dengan perencanaan, pelaksal@ama evaluasi program
sekolah secara proporsinal, sehingga komite sekidqiat meningkatkan mutu
pendidikan.
Berikut ini faktor yang mendukung komite madrasathach peningkatan
mutu tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh &tesi
1. Adanya kerja sama dengan lembaga pelatihan guru
2. Kepala madrasah selalu aktif dalam rapat musyawarsngenai
peningkatan mutu kependidikan madrasah
3. Selalu aktif dalam menampung aspirasi dan tunt@aggota maupun

sekolah dalai-n meningkatkan mutu tenaga kepenatidik

*2 Hasil wawancara dengan kepala sekolah madrasataWisah Kanjeng Sepuh
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Tujuan pembangunan pendidikan adalah untuk menikgkakualitas
swnber daya manusia yang mampu menghadapi setiabgban dan di harapkan
dapat membentuk manusia seutuhnya yaitu berimarbeidagwa kepada Tulian
YME, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuannd&etrampilan, sehat
jasmani dan rohani, mandiri, bertanggungjawab damiiki etos kerja yang
tinggi. Sasaran pembangunan ini adalah terciptaBi yang berkualitas
melalui peningkatan mutu pendidikan, perluasan g@amerataan kesempatan
memperoleh pendidikan bagi semua masyarakat, tsdakupinya sarana dan
prasarana pendidikan.

Tenaga kependidikan yang profesional bukan hankadse alat untuk
transmisi kebudayaan tetapi mentransformasikandag@an itu ke arah budaya
yang dinamis yang menuntut penguasaan ilmu pengmtatproduktifitas yang
tinggi, clan kualitas karya yang dapat bersaingruGprofesional bukan lagi
merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot, iteiaga merupakan
dinamisator yang mengantar potensi-potensi didikakah kreatifitas. Karena
tugas dan fungsi komite madrasah itu sendiri ada#gaimana menghimpun dan
menggali sumber dana dan' masyarakat untuk mertkagk&ualitas pelayanan
sekolah serta mengelola konstribusi masyarakat yaegipa non material
(tenaga/pikiran) diberikan kepada sekolah. Sehingdidaarapkan dapat
mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memeoalgik bersama-sama
dengan pihak sekolah.

Oleh karena itu di dalam lembaga pendidikan pertlanga suatu

manajemen yang baik dalam menghadapi berbagaigtensbaik yang berkaitan
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dengan pengelolaan ataupun pengaturan-pengaturan sgsuai dengan tujuan
artinya perlu adanya usaha manusia untuk mendap&tdzerhasilan yang sudah
di tetapkan atau di rencanakan sehingga bisa mamgingalam upaya untuk

meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan. Dendamikian perlu adanya

peran serta masyarakat dalam pendidikan yang ntigliptan serta perseorangan,
kelompok, kelurga, organisasi profesi, pengusalmaadganisasi kemasyarakatan
dalam penyelengaraan dan pengendalian mutu pelay@eradidikan. Berbagai

pihak di atas dapat berperan serta sebagai supdiaksana dan pengguna hasil
pendidikan.

Kondisi guru saat ini masih belum memadai karenmsydla kendala yang
menyebabkan tidak tumbuhnya profesionalime. Pemubg@aradigina pendidikan
saat ini sangat diperlukan. Hal ini tentunya meaum¢naga pendidikan yang
profesional. Pendidikan merupakan masalah nasioNamun sejak meraih
kemerdekaannya, Indonesia belum menemukan pemeuvahayang bersifat
berkesinambungan. Banyak guru tidak dapat memusapiathatian terhadap
perkembangan siswa, karena situasi dan kondisi cgkonyang tidak
mengijinkannya. Karena itu, masalah pendidikan jbdrsifat pribadi. Guru
dibiarkan sendiri berhadapan dengan kemiskinanydwenyataan yang tentu saja
sangat memprihatinkan.

Dalam program peningkatan mutu pendidik dan tenkg@endidikan
betujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikanjabsasatunya adalah
memberikan subsidi bagi guru tidak tetap, swasemgawas dan guru yang

kurang diperhatikan.
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Kekuatan setiap oraganisasi adalah orang-oranghgabila orang itu
diperhatikan secara tepat dengan menghargai bakat-b mereka,
mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka dan meakggu secara
tepat, pasti organisasi akan menjadi dinamis darkeb#ang pesat. Pada
akhirnya, segala macam tugas di organisasi man&puns diselesaikan oleh
orang-orangnya. Beberapa diantara mereka mungkmilikiekeivampuan lebih,
sementara yang lain kurang demikian. Beberapa at@anmereka mungkin
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugidsritu dengan lebih baik
daripada melaksanakan tugas-tugas lain dan sejutalahya mungkin tidak
memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas) yWpercayakan kepada
mereka.

Dengan demikian tujuan dibentuknya suatu komitelsékadalah untuk
mewadahi parsisipasi pada stakeholder agar turiat dalam manajemen sekolah
sesuai dengan peran dan fungsinya, berkenaan deegamcanaan, pelaksanaan
dan evaluasi program sekolah secara proporsinailhgga komite sekolah dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Bagaimanapun kemajdan keberadaan
pendidikan sangat ditentukan oleh peran serta maEsayang ada. Tanpa
dukungan dan partisipasi masyarakat, jangan dikaragapat berkembang dan
tumbuh sebagaimana yang diharapkan.

Oleh karena itu, tujuan dibentuknya komite sekolatialah untuk
mengembangkan program pendidikan dengan melibgi&ean serta masyarakat
sehingga melahirkan kebijakan dan tanggung jawdiadap kualitas proses dan

hasil pendidikan.
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3. Faktor yang menghambat komite madrasah dalam peningkatan mutu
tenaga kependidikan di M TsKanjeng Sepuh Sidayu Gresik

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antang twa, masyarakat,
dan pemerintah. Sayangnya, tmgkapan bijak terssbmpai saat ini lebib banyak
bersifat slogan clan masih jauh dari harapan yatgrsamya. Boleh dikatakan
tanggung jawab masing-masing masih belum optimadytama peran serta
masyarakat yang sampai saat ini masih dirasakamrmbbbnyak diberdayakan.
Hal inilah yang kemudian mengacu pada peran komidrasah dalam
peningkatan mutu tenaga kependidikan, seperti mekalmepertimbangan dalam
penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan adrddah Tsanawiyah
Kanjeng Sepuh Sidayu.

Hal ini terkait dengan Koi-nite Madrasah Tsanawiy&iinjeng SeplLth
yaitLi organisasi yang menadai peran serta masgharakang tua/wall siswa
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemematdan efesiensi
pengelolaan pendidikan yang berkedudukan di Mabrdsanawiyah Kanjeng
Sepuh Sidayu Gresik.

Dalam perannya komite madrasah dalam peningkatatu nenaga
kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik bdberapa hambatan,
seperti yang dikatakan oleh pengurus komite malbrasahwa mengenai
hambatan dalam meningkatkan mutu kependidikan seigmtidak begitu berarti

dan sei-nua hambatan hampir bisa di antisipasiditalesaikan.

3 Mts Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik-- 2006. Komite lMadh Tsanawiyah Kanjeng Sepuh
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Berikut ini hambatan komite madrasah dalam peniegkamutu tenaga
kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Grésik
1. Tanggung jawab bersama antara orang tua, masyaddatpemerintah
masih dirasa kurang maksimal.
2. Kurangnya partisipasi masyarakat atau orang tuandaineTnberikan
aspirasi mengenai kualitas tenaga kependidikan.
3. Masih kurangnya kedisiplinan dan mengatur kelancarganisasi
4. Setiap rapat banyak sebagian anggota yang tidighater
Terlepas dari itu bahwa kinerja guru akan menjgainaal, bilamana
diintegrasikan dengan komponen persekolahan, apékaepala sekolah, guru,
karyawan maupun anak didik. Kinerja guru akan bknadila dibareng] dengan
nawaitu yang bersih clan iklilas, serta selalu naelayi akan kekurangan yang ada
pada dirinya, dan berupaya untuk dapat meningkatitas kekurangan tersebut
sebagai upaya untuk meningkatkan kearah yang lékik. Hal ini tentu
mebutuhkan kontrol dan masukan balk dari komite ppaumasyarakat agar
pengingkatan kualitas pendidikan dapat tercapai.
Disamping itu hambatan komite madrasah dalam pkatag mutu tenaga
kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresiklaidanasih berkutat
masalah kesejahteraan para guru sehingga sang&nparuh pada kualitas dan

mutu kinerja tenaga kependidikan. Karena bagaimamdgesejahteraan gum

** Hasil wawancara dengan guru madrasah Tsanawiyafel@Sepuh
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sangat menentukan kualitas kinerja agar tenagank@bkan pada umumnay
dapat fokus melayani pendidikan di inadra¥ah.

Program peningkatan kualitas SDM melalui pendidigkan memberikan
manfaat pada lembaga berupa produktivitas, mdiaieesi kerja, stabilitas, serta
fleksibilitas lembaga dalam mengantisipasi lingkamgbaik dari dalam maupun
ke luar lembaga yang bersangkutan.

Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing, mkampsalah satu pilar
pendidikan nasional. Pemerintah telah berusaha ata&sigberbagai masalah
terkait dengan hal tersebut di atas, antara ldimkukan mulai dari perbaikan
kurikulum, sarana prasarana, manajemen, tenagandigldean, sistem penilaian,
dan peraturan perundang-undangan berkaitan denglakspnaan pendidikan.
Sekalipun belum memperoleh liasit yang optimal apggng telah dilaksanakan
sampai saat ini telah menunjukkan berbagai kemajuan

Kendala utama yang dihadapi adalah terbatasnyaesualya baik sumber
daya manusia, dana dan fasilitas disebabkan anggaralidikan yang disediakan
pemerintah masih terbatas. Sungguh pun demikiantkman pemerintah untuk
mengatasi masalah di atas masih kuat inelalw' progorogram yang telah dan
akan dilaksanakan oleh penanggung jawab pendiddexrara terencana dan
terprogram.

Disadari bahwa upaya mengatasi masalah pendidikamtama yang
menyangkut mutu pendidikan akan banyak ditentukdeh sutradara sekaligus

aktor pendidikan yakni guru. Oleh sebab itu pemdngmdn guru untuk terlibat

%5 Hasil waNvancara dengan orang tua siswa madrasatavsyah Kanjeng Sepuh
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langsung mengatasi masalah mutu pendidikan dalaaia skiikro mutlak

diperlukan- Guru selain melaksanakan tugas pokokyskni mendidik dan

mengajar perlu dilibatkan dalam melakukan kajian n dgenilaian,

mengidentifikasi masalah, mencari solusi pemecaharalah tentang berbagai
aspek yang berkaitan dengan tugas dan tanggundjgaaSalah sate kegiatan
untuk memberdayakan guru agar terlibat dalam pemaecanasalah praktis
pendidikan di sekolah adalah melakukan penelitemdpikan dalam skala mikro.
Peningkaan mutu, relevansi, dan daya saing dimagand diharapkan dapat
memberikan dampak bagi perwujudan eksistensi mandsin interaksinya
sehingga dapat hidup bersama dalam keragaman siasiabudaya. Selain itu,
upaya peningkatan mutu dan relevansi dapat menikeykataraf hidup

masyarakat serta daya saing bangsa. Mum pendidjkga dillhat dari

meningkatnya penghayatan dan pengamalan nilaidmilaianisme yang meliputi
keteguhan iman dan takwa serta berakl-tlak mulidaewawasan kebangsaan,
kepribadian tanggu, ekspresi estetika, dan kughtEmani. Peningkatan mutu dan
relevansi pendidikan diukur dan' pencapaian keaakapkademik dan non
akademik yang lebih tinggi yang memungkinkan lutudapat proaktif terhadap

perubalian masyarakat di berbagai bidang baik &ihfgikkal, nasional dan gelobal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang twlakukan sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasan,akekaliberikan beberapa
kesiinpulan sebagaimana pennasalahan yang adaasbkagut:

1. Peran komite madrasah dalam peningkatan mutu tekegggendidikan di
MTs Kanjeng Sepuh adalah dengan memberikan infoyrkasempatan
dan akomodasi kepada guru untuk mengikuti pelatdtan studi lanjut.
Disamping itu di MTs Kanjeng Sepuh seringkali memdgng pakar untuk
memberikan tambahan ilinu dan tukar pengalaman atergyiru dalam
rangkah meningkatkan profesionalisme tenaga kegiadi. Oleh
karenanya sangat diperlukan adanya pengembanganas&omunikasi
antara sekolah, orang tua dan masyarakat sebag@okterhadap kualitas
perkembangan pendidikan di madrasah

2. Faktor yang mendukLing komite madrasah dalam péaitag mutu
tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidaysiéedalah adanya
kerja sama dengan lembaga pelatihan guru, Kepatmaseh selalu aktif
dalam rapat musyawarah mengenai peningkatan mupenkieikan
madrasah

3. Faktor yang menghambat komite madrasah dalai-nngkatan mutu
tenaga kependidikan di MTs Kanjeng Sepuh Sidayusi@rePertama,
adalah tanggung jawab bersama dalam berperannadeifngkatkan mutu

pendidikan masih kurang maksimal. Kedua kurangnyatiggpasi
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masyarakat atau orang tua dalam memberikan aspm@sgenai kualitas
tenaga kependidikan. Ketiga masih kurangnya kedisip dan mengatur
kelanearan organisasi dan keempat setiap rapajiaaba
tidak terlibat. Selain itu komite yang ti | ai ang menghambat kom'te madrasah
dalam peningkatan mutu tenaga kependidikan adalasinmberkutat masalah
kesejahteraan para guru sehingga sangat berpengadé# kualitas dan mutu
kinerja tenaga kependidikan.
B. Saran
Untuk meningkatkan kuailtas tenaga kependidikaiTs Kanjeng Sepuh
Sidayu Gresik yang terkait dengan peran komite asadr, peneliti menyarankan
kapada kepala sekolah maupun para guru clan kasekelah agar dilakukan
upaya sebagai berikut :

1. Bagi lembaga pendidikan MTs Kanjeng Sepuh, dihaapketap
mempertahankan kerja sama dan berpartisipasi alkdifairn ikut
memantau mutu tenga kependidikan sebagai bentulsidten dalam
pendidikan sekaligus peningkatan kontrol, juga amaklan bimbingan
komite madrasah akan sangat membantu untuk menkagkanutu tenga
kependidikan dalam membuka wacana pendidikna yasrgrdspektif
masa depart

2. Bagi tenaga kependidikan, diharapkan dapat mengegkba
profesionalitas dalam meningkatkan mutu pendidikamg memunculkan
terobosan inovatif, seperti peningkatan pembahastrategi pembelajaran

sesuai dengan kemampuan siswa dan peningkataitatagifitu sarana
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pendidikan yang lebih memperhatikan efisiensi diekt®itas program

pendidikan tersebut tanpa meninggalkan pedomarp Hgfami.



83

DAFTAR PUSTAKA

Ade Irawan, dkk, 2004Mendagangkan Sekolaldakarta: Indonesia Corruption
watch.

Arief Furchan, 1992Pengantar Metoda Penelitian Kualitati§urabaya: Usalia
Nasional

Arikunto, Suliarsimi. 2001 Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikandakarta: Bumi
Aksara

Arikunto, Suharsimi, 2002Prosedur PenelitianJakarta, PT Rineka Cipta

Cece wijaya, Tabrani Rusyan, 199%emampuan Dasar Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar Remaja Rosda Kmya, Bandung.

Dedikbud, Dikmenum, 199'Materi Pelatihan calon Kepala Sekola®T Remaja
Rosdakarya. Bandung.

Depag RI. 1999Al Quran dan Terjemahanny#®enyelenggara Penterjamah Al-
Qur'an

Gaffar, F.M. 1987.Perencanaan Pendidikan Teori dan Metodologakarta,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dirjen Piadidlringgi,
proyek pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Hieldean.

Hafni Ladjid, 2005. Pengembangan kurikulum menuju kurikulum berbasis
kompetensiJakarta. Quantum Teacing.

Haidar Putra Daulay, 200@endidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional
di Indonesia Jakarta: Prenada Media.

Hasbullah, 20080tonomi Pendidikan. Jakart®T Raja Grafindo Persada.
Hazbullah, 2001Dasar-Dasar ilmu pendidikgrlakarta : Raja Grafindo Persada.

Indra Jati Sidi, 2001Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru
Pendidikan, Jakarta: logos.

Muhaimin, 1998. PotretParadigma Pengembangan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jumal STAIN Malang Edisi no 5.

MenDikNas, 2004Lampiran H Surat Keputusaxo. 044/ J/2002, Jakarta.

Moleong, Lexey J. 2005 Metodologi Penelitian Kuwlit Bandung.: Remaja
Rosdakaria



84

Pidarta, Made. 199T.andasan Kependidikadakarta: PT. Rineka Citra.

Wahjo Sumijo, 1994Kepemimpinan dan MotivasPenerbit Ghalia Indonesia
Jakarta.

Syah. Muhibbin, 199®sikologi Belajar Jakarta: Penerbit Logos Wacana limu
Sukimo, 2006Pedoman Kola Komite Sekola¥iogyakarta: pustaka widyatama.

Tilaar, H.A.R. 2003. Kekuasaan & Pendidikan: Suatu Tinjauan dari
Perspektif Studi KulturalMagelang : Indonesiatera.

Tim pengembangan dewan pendidikan dan komite sekd&ladikator kinerja
Dewan Pendidikan dan Komite sekdlah
http//:www.DepDikNas.go.id/serba-serbi/dpks/kinghal 1.

Uman. Cholil, 1996,Ikhtisar Psikologi PendidikgnSurabaya: Duta Aksara.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahur5200

Walgito, Bimo. 1995Bimbingan dan Penyuluhan di Sekaglafogkayarta Andi
Offset.

Nana Sudjana dkk, 198%®enelitian dan Penitaian Pendidikarsinar Baru,
Bandung.

Sutrisno Hadi, 1993Metodologi Researciogyakarta: Andi Offset



